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ABSTRAK 

Analisis Strategi Kebijakan Pengembangan Komoditas Unggulan Jambu Mete 

dl Kabupaten Buton 

Ma'mul Djamal,SP. 

Universitas Terbuka 

mamuld@yahoo.co.id 

Kata Kunci 	 Strategi Kebijakan, Pengembangan Komoditas Unggulan 
Jambu Mete 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya strategi-strategi kebijakan 
pemerintah Kabupaten Buton dalam pengembangan komoditas unggulan Jambu Mete 
di Kabupaten Buton masih belwn sesuai harapan. Hal ini dapat dilihat dari skala 
usaha atau tingkat sentra-sentra produksi petani perorangan masih kedl; 
produktivitasnya tersebar diberbagai tempat sehingga menyulitkan proses distribusi 
pemasaran; kualitas produk perkebunan bervariasi; produk perkebunan bervariasi; 
dukungan permodalan dan lembaga keuangan sangat terbatas; SDM petani maih 
terbatas; penerapan teknologi rnasih terbatas; kondisi sarana dan prasarana juga 
terbatas serta belum terintegrasinya secara optimal dengan industri pengolahan. 
Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah Bagaimana mendapatkan strategi 
yang tepat dalam pengembangan sektor komoditas unggulan Jambu Mete di 
Kabupaten Buton. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi kebijakan pengembangan 
komoditas unggulan Jambu Mete di Kabupaten Buton. 

Penelitian ini dilakukan di sentra produksi komoditas unggulan Jambu Mete, 
di Kabupaten Buton dengan populasi penelitian meliputi kelompok tam komoditas 
unggulan Jambu Mete, Mitra usahalpengusaha, pihak pemerintah dan informasi kunci 
yaitu Kepala Dinas Pertaman Kabupaten Buton. Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara dengan teknik pengambiJan data yang digunakan adalah non probability 
sampling dengan bentuk snowball sampling. 

Metode yang digunakan untuk mengatahui hal tersebut di atas adalah dengan 
mengunakan pendekatan manajemen strategis dengan analisis SWOT. Selanjutuya 
pada tahap perwnusan isu-isu strategis, setelah melalui litmus test, rnaka diperoleh 
strategi dominan atau prioritas tentang pengembangan komoditas unggulan Jambu 
Mete di Kabupaten Buton yaitu : penguatan kelembagaan, meningkatkan pemahaman 
dan pengetahuan terhadap ancaman iklim ekstrim, penguatan modal usaha untuk 
pengembangan komoditas unggulan Jambu Mete, pengembangan sentra produksi 
sektor ungguJan Jambu Mete. 

Berdasarkan basil penelitian dapat disimpuIkan bahwa penerapan strategi 
pengembangan komoditas ungguJan Jambu Mete di Kabupaten Buton ternyata belum 
menunjang pengembangan komoditas unggulan Jambu Mete. 
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ABSTRACK 


The Policy Strategy Analysis of Main Commodity Development ofJambu Mete 
in Buton Regency 

Ma'mul Djamal, SP. 

Universitas Terbuka 

mamuld@yahoo.co.id 

Key Word: Policy Strategy, Main Commodity, Jambu Mete 

This research was back grounded by existence of Buton Regency government 
policy strategies for developing the regions main commodity ofJambu Mete in Buton 
Regency that has not suitable expectation yet. This case can be seen from effort scale 
or productivity centers level of individual farmer was stills little; its productivity was 
spread at many place as make hard the marketing distribution process; garden 
product quality varied; financial institution; capital supporting; and farmer human 
resources were still limited; likewise technology applied and condition of equipment 
was also limited and did not integrated optimally with industrial processing. 

The problem of this research is how to get the right strategy of regions main 
commodity development of Jambu Mete in Buton Regency that used the strategy 
management technique implementation. 

This research aimed to know the policy strategy of main commodity 
development ofJambu Mete in Buton Regency. 

This research was done in main commodity production center of Jambu Mete in 
Buton Regency, with research population consisted of farmer group of main 
commodity, effort partner/entrepreneur, key infonnation and government side namely 
the head of Buton Regency agricultural. The Data collecting technique was done 
through the interview, with used non probability and snowball sampling. 

The method of this research used SWOT analysis with strategy management 
approach. Furthennore on strategy issue fonnulation step through litmus test was 
gotten the dominant strategy or priority about region main commodity development 
of Jambu Mete in Buton regency, namely; institution reinforcement, to increase the 
knowledge and comprehension toward the threaten of extreme climate, effort capital 
support of Jambu Mete main commodity development, production center 
development of Jambu Mete main sector. 

Based on the result of research could be concluded that the strategy 
implementation of region main commodity development of Jambu Mete in Buton 
regency did not supporting yet the main commodity development ofJambu Mete. UNIV
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RARII 


TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajiaa Teoritik 

1. 	 Keasep Stratep 

strategi ada.Iab prioritas atau arab keselmuhan yang luas yang diambil oleh 
organisasi. bagaimana cara terbaik untuk meocapai organisasi. Qudrat 
(2007:1.5). Pendapat tersebut dipertegas oleh Salusu, (1996:101) bahwa 
strategi ia1ah suatu seW menggunakan k.ecakapan dan sumber daya suatu 
organisasi untuk menapai sasarannya melalui hubllngannya yang efektif 
dengan Iinglomgan dalam kondisi yang paling meng:untunglcan 

Oleh karena itu strategi dapat djkatakan sebagai penjabamn misi guna 

menjembatani organisasi dan lingkungannya dalam pencapaian tujuan. Stmtegi 

dikembanglcan untuk mengatasi. isu strategis yang menjelaskan tentang respon 

organisasi terhadap pilihan kebijakan pokok. 

DaIam organisasi publiklperllsabaan publik terdapat tip hirarki strategi. yaitu 
tingkat korporasilorganisasi, tingkat unit bisnis atau organisasi dan tiogkat 
fungsional. Dari ke tip tiogkat tersebut, yang melaknkan pengambilan 
keputusan dalam suatu organisasi yaitu tingkat puncak. tingkat menengah dan 
tingkat bawah. Pada tingkat puncak dhumllllkan strategi untuk tingkat 
korporasi atau organisasi, kemudian pada tingkat menengah dirumusbm 
strategi untuk tingkat bisnis, sedangkan pada tingkat menengah 
dinunuskan strategi untuk tingkat fungsional. Qudrat (2007 : 1.4). 

Konsep strategi yang dikemllhkan oleh Stoner (I99S:21), berdasarkan dua 

perspektif yang berbeda., yaitu : 

a. 	 Perspektifapa yang organisasi Iakukan (intends 10 do) dan 
b. 	 Perspektifapa yang sebarusnyaorganisasi Iabdam (etlentuQ/lydoes) 

Perspektif yang pe,rIama. me:qjeJeskan strategi didefiniS1'kan sebagai 
program untuk menentnkan dan mencapai 1:1Pm OIp'tisesi dan 
mChpupIcD*tt'." m.isinya. Para maD8jer dIpd mernai-. peaauan UNIV
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aktit: sadar dan rasional dalam merumuskan S1Iate&i organisasi. Perspektif 
pe.ttama ini sering diS'makan daIam situasi bisnis yang tidak pasti dalam 
lingkungan yang selalu "",,,galami peruhaban Perspektif kedua, 
mcnjelaskan strategi didefinilnbn sebagai poJa tanggapm organisasi 
terbadap lingkungannya seJl8I\iaDg waktu. Setiap organisasi. diyakini 
memjliki suatu shatqp meskipllll hal tersebut tidak pemah dinyatak.an 
secara ekspIisit. Perspektif ini sering dignnakan oleh para manajer bersi1lIt 
reaktif. Mereka haoya rn.enanggapi dan menyeslIaikan diri terhadap 
lingkungan pasifbila diperlukaa. 

Jadi dengan adanya perspektif yang dilahirkan baik itu peispel1if pertama 

mengenai spa yang organisllsi Iakukan dan peispektif kedua mengenai spa yang 

seharusnya organisllsi Iakukan adalah acuan dalam mencapai tujuan organisasi dan 

)ingkungannya dalam melllksanakan stmtegi-strategi organisasi, sebingga 

berdasarltan dua pelilpektif itu, stmtegi yang dinyatllkan secara eksplisit mempakan 

Irunci keberhIIsiIan bisnis. Strategi merupIIkan kesatuan arab bagi semua anggotII 

organisasi, hila stmtegi tidak dirumuskan daIam konsep yang jew maka keputusan 

yang diambil sering bersi1lIt subjektif. 

Lebih Janjut Hax dan Majluf dalam Salusu (1996: 1()()'101) menawa.rkan 

rumuaan yang komprebensiftentang stmtegi sebagai berikut : 

1. strategi adalab suatu poJa keputusan yang konsisteD, menyatu dan integral; 
2. menentnkan dan menampilkan tujuan organisasi daIam artian sasanm 

jangka panjang, program bertindak, dan prioritIIs a1ok.asi sumber daya; 
3. menyeleksi bidang yang akan digeluti &tau akan digeluti organisasi; 
4. mencoba mendapatkan keuntungan yang mampu bertaban lama, dengan 

memberikan respon yang tepat terbadap peluang dan ancaman dari 
lingkuogan ekstemal organisasi, dan kekuatau serta kekmlabannya; 

S. melihatkan semua tingkIIt hierarki dari organisasi 

Dengan definisi ini, strategi menjadi suatu kerangka yang fundamental tempet 

suatu organisasi akan mampu DIaIy8takao kontinuitasnya yang vital, selll,,"tara pada UNIV
ERSITAS TERBUKA
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saat yang bmamaan orpnisasi akan memiljkj kek:uallm untuk menYCI'IlIaOOm did 

terbadap lingkungan yang selalu bembah. 

2. Kouep Kebijalwl 

Kebijakan publik peda dasamya berorieotasi peda pemecaban masalah riil 

YIIIlg dibadapi oleh masyarak:at. oleh buena itu kebijakan publik dapat djkatakan 

sebagai ilmu sosial terapan yang berperan sebagai problem solver. DaJam konteks ini 

kebijakan publik dan penentu kebijakan sendiri haruslah berorientasi pada 

kepentingan publik. harus mempunyai semangat kepublikan dan berpegaog pada 

konsep demokrasi. Untuk keperluan inilah diperlukan kegiatan analisis kebijakan 

publik sebagai upaya untuk mendapatkan kebijakan publik yang aktual. Selanjutnya 

beliau memberikan pengertian tentang analisis kebijakan publik adalah merupakaD 

sebuah seni di dalam memahami sebuah rencana kebijakan publik yang akan 

diterapkan oleh sebuah otoritas publik. AnaI;sis kebijakan publi memerIukan sebuah 

uraian tentang data, informa:si dan berbegai altematif yang mem1mgkinhn ditempuh 

untuk menentukan sebuah kajian publik. Kismartini (2009 : 2.3) 

Dunn (1998 : 2.S) mengeomkakan bahwa analisis kebijakan publik adalah 
A:..:..t:ft iImu _...!_. 	 '- ~-:suatu ~f"'U ........... teaapau yang menSS"MJrIUI ~_ JII8' IIIQ 

metodologi penelitian dan argument untuk menghasilkan informa:si yang 
mevan untuk mCID"'A'ahkan masalab-masalah kebijakan. 

Badjuri dan Yuwono (2002: 66) mengemllkakan lima argument tentang arti 

penting anaIisis kebijakan publik. yakni: 

a. 	 Dengan analisis kebijakan maka petlimhangan yang ihniab, msional dan 
obyektif dibarapkan dijadihn dasar ba&i semua prmOOatan kebijaIr.an 
publik. Ini artiuya bahwa kebijaIr.an publik dibuat berdeserlran UNIV
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pertimbangan ilmiah yang rasional dan obyektif bukan semafa.mata 
pertimbangan sempit, misaloya pertimbengao UII1Uk mengamaokao 
kepentiogan politik terteDtu. 

b. 	 Analisis kebijakao pubJik yang baik dan kompreheosif JDemllngkinkan 
sebuah kebijabn di.desain secara sempuma daIam nmgka merealisasikan 
tujuao berbanlP" dan bemegara, yaitu mewujudIam k:esejahteraao umum 
(publle Welfare). Hal ini kanma anaIisis kebijabn harus meodasarbn did 
pada viii dan misi yang je1as, yaitu mengat'tJr sebuah persoaIan apr 
tereipta tertib sosi&I menuju masyarakat yang sejahtera. 

c. 	 Analisis kebijakan men,jadi sangat penting oleh kanma persoaIan bersifat 
multidimensional, sa1ing terkait dan beikoreIasi satu dengan Jajppya. Oleh 
kanma itu kenyataao ini malta pihak analisis kebijakan mestinya berupa 
sebuah tim yang multidisiplin yang meliputi berbagai bidang keahIian 
(expertise). 

d. 	 AnaIisis kebijakao melDlmgkinkan tersedianya pandnan yang 
kompreheosif bagi pelaksana dan evaluasi kebijakan. Hal ini disebabkan 
analisis kebijakan itu mencakup duB hal pokok, yaitu hal-hal yang bersifat 
substansial SIlIIt ini dan hal-hal strategik yang IIJ1mgkin akan terjadi pada 
masa yang akan datang 

e. 	 Analisis kebijakan memberikan peluang yang 1ebib besar UDtuk 
meningkatbn 	partisipasi pubJik. Hal ini dikarenakan daIam metode 

I" kebi'-"-- -......: mel·.....tl- •• _d~t-... /1...u-..;8M ISIS ~.............,... I...... an asptr8SI "-.1-"""" ""'I'~_ 

masyarakat ini dapat diperoleh dati berbagai melamipc; sepelti melalui 
konsultasi publik. debet publik. curah pikirbersama berbagai pibak: terkait 
(stalteholdelS). delibrasi pubJik. 

Kebijakan pubJik merupakan bagian bahkan inti dati administrasi publik, 

sebagaimana batasan-betesan yang telah dikeDmkakao sebeJumnya. Kebijakan publik 

terdiri dati keputusan poIitik untuk mengimplementasikan program UDtuk mencapai 

tujuao sosial. Pilihan-pilihan kebijakan pubJik seIama ini sarat dengao muatan poJitik 

yang acapkau meogesampingkan tujuao kebijabn pubIik UDtuk melayani kebutuban 

masyarakat. Namun tidak dapat dipungldri bahwa kebijakan pubJik tidak berada 

daIam ruan.g bampa, sebaliknya dia berada daIam ranah yang sarat dengao konflik 

kqw:ntingan dan konflik poIitik. Kebijakao pubJik diartikan seI;iapi kebijakan yang 
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dikembangkan atan dirumuskan oleh instansi-inastansi serta pejabet-pejabet 

pemerintab. Dalam kaitan ini aktor-aktor bukan pemerintah atan liWUta teutu Baja 

dapat mempmgaruhi pe:tkembanpn atan perumusan kebijaIam Negara. Wahab 

(1990: 15). 

Mendebtkan lrebijakan publik kearah kepentingan publik meqjadi sebuah 

keharusan jib t1Ijuan refonnasi administrasi ingin dapat tercapai. Muatan label 

publik menurut Denhard (1984: 24), perlu ditandai dengao kinerja-kinerja yang 

bersyarat bertalian dengan komitmen terbadap nilai-njlai sosial politik yang telah 

disepakati bersama, implementa.si nilai-nilai sosial politik yang berlandasbn etika 

dalam tataran manajemen publik, realisasi nilai-nilai sosial politik. penekanan pada 

pekerjaan publik dalam nmgt.a melaksanakan IJIBIldat pemerintah, ketedibatan daIam 

pelayanan publik dan bekerj_ dalam nmgt.a penangaJl8l1 kepentinpn umum 

Denbard dalam Hariyoso (2002:49). 

3. Strategi Kebijalum 

Unsur-1lJISIIl' yang merupakan faktor yang menentukan atau determinan 

strategi, yaitu : pertama, t1Ijuan dan sasanm. Tlguan (objek/ij) beIbeda dengan sasat'8SI 

(goal). Sasaran orpnisasi (organ1zatio1lllf) adalah keingiJl8l1 yang hendak dkapai, 

sedangkan t1Ijuan orpnisasi adalah pemyataan yang svdah menganm Ire kegiatan 

ID'ltuk mencapai goa1s; kedua adalah )inglampn (environment). Sasaran orgarrigasj 
, 

senantiasa bedmbungan dengan lingktmpn yang bisa mengubah _8IL Sebalik:nya. 

sasaran orpnisasi dapat mengontrol Iiogktmpn Ungbmpn di sini adaJah 

Iinglamgan ekstema1 dan kencJa1a-keodala eksternal Peluaog cbtemal meliputi 

J 
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faktor-faktor e1ronomi, sosial, politik,. hukum, dan tekooJogi yang menycxliakan I'UIUIg 

gerak bagi organisasi; ketiga, yaitu kapabilitas intema1. Faktor ini mellputi struktur 

dan besamya organim, sumber daya, prognun, kegiatan, kepemimpinau, iklim. dan 

lain-lain yang selalu memper:bitungka kekuatan dan keJemahan Dengan demikian 

organisasi dapat menentukan bagairnana ia barns berIrompetisi <Ii daIam lingkungan 

eksternal; keempar, adalab komunikasi. S1rategi bisa bediasil baik apabila kom1mikasi 

be!jalan dengan baik. Bagaimanapun juga, informasi barnslah dikomunikasikan sellah 

hanya denga.n berkom,mikasj yang efektifpeluang yang ada dalam lIng1mngan sekitar 

dapat bennanfaat bagi organisasi, karena peluang yang ada daIam lingkungan sekitar 

dapat bermanfaat bagi organisasi. karena peluang 1idU: setiap seat ada dan 1idU: akan 

berada disana sepanjang waktu Salusu (1996: 1-2). 

Menurut Is1amy (2000: 1.4), terdapat beraneka ragam pengertian kebijakan 

yaitu sebagai berikut : 

a. 	 Harold D. LasweU dan Abraham Kapbm meogartikan kebijakan sebagai suatu 

program pencapaian tqjuan, nilai·nilai dan praktik-praktik yang terarah. 

b. 	 Carl J. Friedrick meogartikan kebijakan seI:Iagai suatu nmgkaian tindakan yang 

<liusuIkan seseorang, kelompok atau pemerintah daIam suatu lingkungan teltentu 

denga.n menunjukkan bambatan-bambatan dan k"srmpatan-kesempataD teIbadap 

pelAksanaan usaha kebijakan tersebut dalam rangk:a mencapai tujuan. 

c. 	 James E. Anderson meogartikan kebijakan sebagai serangkaian ti""akan yang 

mempunyai tujuan tmentu yang dii.k:uti dan dilaksanakan oJeh seorang pelaku 

atau sekelompok peIaku guna JIleIllI'Cahkan suatu masalah tcrt.entu. 
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d. 	 Amara Jbksasataya mengartikan kebijakan sebagai suatu taktik dan strategi yang 

diarabkan untuk mencapai suatu nUwm. Oleh karena ito, suatu kebijakan memuat 

3 (tip) elemen, yaitu; (I) jdentjfikasj dari tujuan yang ingin dicapai; (2) taktik 

atau strategi dari berbagai langkah untuk mencapai tujuan yang djinginbn; (3) 

penyediaan berbagai input untuk memungkinkan pe1aksanaan secara nysta dari 

taktik atau strategi. 

Dalam menghadapi berbagai kondisi yang ada, administrasi negara dituntut 

untuk melakukan pembaharuan dengan :refonnsi atau revitalisasi.. Reformasi ini bisa 

teIah melekat pada diri administrasi negara tersebut (inherent) dan dapat pula bemsa.I 

dari luar (inducement). Menurut WareIla (2005:42), sesuogguImya :reformasi 

administrasi negara telah inbereDt dalam tubuh adminisIrasi negara itu sendiri sejak 

lahlr, Damun demiJdan faktor-faktor luar juga berpengaruh. 

Rendabnya kemampuan birokrasi dalam merespon dan memformulasikan 

kebijakan sehagaimaM yang dikehendalri publik acap kali meIahirkan 

ketidakpercayaan tetbadap birokrasi publik. Refurmasi administrasi publik pada 

hakekatnya menyangkut tiga hal yaitu perbaikan administrasi, perubahan 

admini$lraSi, dan kenuguan administrasi. Refurmasi dengan ketiga hal yang tennasuJt 

di dalamnya tersebut diIakukan untuk mengbadapi berbagai pembahan kondisi sosial, 

politik dan ekonomi. Menurut Warsiw (2005:13) palla kondisi upheaval dan 

tmbulllllCe, yang diperlukan tidak SiVa kesadanm untuk berubah 1etapi juga perlu 

interconnection dan inteIpelldenee. Oleh karCna itu diperlukan strategl yang mstaDg 

yang be:rorientasi palla integrated approach. 
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Menurut Osborn (2000: 45) bahwa ada lima stmtegi UDtuk mening'katkan 
kinezja pemerintah yaitu : PertQm(J. stmtegi inti yaitu bagian yang 
menentukan ~U8D sistem. organisasj pemerintah. KiNlIIa, stmtegi knnsebJeDSi 
yang menentubn sistem insentifpemerintah. Ketiga, stmtegi pelangpn yaitu 
terutama memusadom pada akuntabilitas, peztanggungjawa kepada si.apa 
sebammya berbmggung jawab. K.eewrpat. stmtegi Jcoottol yang J1lIli!'Wilubn 

letak pengambilan keputllS811 DaIam sistem biroIaasi sebegian besar 
kekuasaan tetap ada di sekitar puncak birarld. Dan strategi Ulima stnJtegi 
budaya yang meneutukan budaya organ;sasi pemerintah: nilai-DiJai, nouna. 
sikap dan hatapan pegawai. 

Penggunaan asumsi strategi yang lamaItradisona1 daIam i1mu administrasi 

dimana sisten administrasi merupakan instrumental yang lebih mumi sebagai mesin 

pe1aksaDl! keputusan, organisasi pemerintah yang S8llgat besar tidak akan dapat 

bekerja dengan bait. Ceiden (1982:15). 

Lebih lanjut Ceiden mengeumkakan trend yang lebih meyakinkan dalam 

pencapaian reformasi administm.si.. Pertama, Pengunmgan valume UI'USIIIl publik 

membuat perjanjian dengan lebih banyak ftaksi kecil. Kctika pemerintahan lebih 

kecil, maka memungldnkan pemimpiD UDtuk mengetahui lebih banyak spa yang 

barus dilaknkan Dengan demikian pemerintah akan dapat menangaoi berbagai 

permasa1aban seeam lebih spesifik dari berbagai isu dan UDtuk membuat keputusan. 

Kedua, peran administrui publik akan mentransfOJ'!1llfStKan dari permasalaban yang 

lebih besar metUadi lebih detil daIam implementasi kebijakan untuk 

mempertanggungjawabkan pilihan dari ;nisiatif kebijakao, manajemen yang S8llgat 

besar. organisasi yang S8IIgat komplek, dan personifikasi dari pemerintah 1Illtuk 

memerintah. Ketiga, eksistencD UDtuk orpnisasi pubIik dalam periode ini tidak 

memiliki iDstnune.ntal yang lebih besar meI-jnkan iDstitusiooaL Mereka 
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mengembangkan kekuasaan independen. Mereka memjlilri suam dominan untuk 

membuat aturan yang diinginkan. Kilempar, beberapa organisasi publik adak 

memiliki kompetitor, adak _ilild pesaing, adak ada pihak swasIa yang mampu 

mengalab'kannya. Mereka memililri tecenderunpn monopoli, kemampuan. 

pmgalmnan, dan pengetahu8l1 daIam batas keli:uasaaully&. Ke11ma. subyek Itfounasi 

adminisIrasi merupabu cqanisasi yang berskaIa bestir yang cenderuDs tab, 

konservatif, mengikuti lrebiasaan dan lamba! daIam bergerak. Keenam. Itformasi 

lebih berat untuk dilakukan Ceidell (1982:89). 

Disamping strategi Itformasi, yang dipengaruhi oleh faktor ekstemal, 

sebaliknya juga dapat diIakukan strategi sel/-reform, yang merupakan proses 

memperbaharui dari dalam diri atau revitalisasi. Konsep revitalisasi kunmg mendapat 

pedIatian dalam admini$1raSi publik di"banding daIam dunia bisnis.. RI:vibdisasi 

mempAJ"m proses membuat inisiat\f, kreasi dan konfrontasi yang diperlukan daIam 

perubaban, dan untuk memungldnkan orgarrisasi telap bertaban. beradaptasi dengan 

koPdisi bam, memecahlran masalah, belajar dari pengaJaman, dan bergerak Ire arab 

organisasi yang Iebih dewasa Lippitt dalam Ceiden (1982:89). Lebih lanjut 

dikatakan organisasi privat dan publik, mengerjakan kembali bidang gampannya. 

memperbaharui struktur, meningkatkan hubnngan, dan menangani kembali 

tanggungjawabnya tribadap anggota, clientsm atau pekerja. Mereta juga 

mengerjakan inisiatif mereka. Icbih kontinyu. dengan atau tanpa bentlwt dad luar. 

Mereta beranggapAn bahwa tangm\8jawab perubaban ada pada diri mereta. 
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Revitalisasi merupakan stmtegi yang meyakinkan dan dapat diterima. 

Sebelwnnya revitalisasi memmkj kekunmgao yang serius daIam seIctor publik. 

Dibandingkan dengan reformasi yang dipengaruhi dati luar, revitalisasi Jrurang ideal, 

Jrurang praktek dan juga lebih pmktis, lebih kompromi dan Jrurang berani. kurang 

visioner, kurang inldusif. Revitalisasi tidak cukup secara sendiri untuk 

mentransfunnasi administrasi publik. Reformasi dan revitalisasi harus berjalao 

bersama dan saling melengkapi sam dengan yang lain. Masing-masing memilild nilai 

kelebihao dan kekurangan. Keduanya diperlukan untuk menjamin good goverme1ll, 

meningkatkan l<ine!ja seIctor publik, dan mengurangi kesalaban administrasi. 

Organisasi daIam skala besar tidak merespon dengan mudah untuk melaknkao 

perubaban dengan cepat. 

Qudrat (2007 : 1.2) meDgelDlIbkao babwa maoajemen stmtegik adalab suatu 
proses yang meliputi perencaoaan. pengorganisasian, pengarahao dan 
pengendalian atas keputu.san.-keputusan dan tindabn..tjndakao daIam suatu 
organisasi publik atau organi:sasi yang berkaitan dengan perlunya penerapao 
stmtegi. ~emen stlaregi senantiasa diperlukan oleh suatu organisasi 
publik, daIam hal ini adalab untuk memastikan babwa tujuan-tujuan 
orgaoisasi akao dapat dicapai secara tepat waktu dan tepat sasaran. 

mengb.asi1kao perumusao (formulasi) dan pelaksanaan (implenot.!llftS!) rencana

rencana yang dirancang untuk mencapai sasaran-sasaran organiSMi 

publiklpel'usabaan publik, karena melibatkan pengambilao keputusao yang rumit. 

berjaogka IIIIqjMg dan berorie:otasi ke mesa depao aertB memhutubkan sumber daya 
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yang bellar, maka partisipasi ~ puncak tentunya menjadi saDgat penting 

artinya. 

Manajemen strategikjuga dapat djbtaJcan sebagai sebuah proses pengambiJan 

keputusan yang dilaksanakan pada tingkat' (jenjang) yang melibatkan para perencana 

pada tingkat' koorpomsi &tau pusat (organisasi publiklperusabaan publik), unit bisnis 

(satuan organisasi) dan fimgsional serta personil-personil pendukung. Makin rendah 

tingkatannya, kegiatan strategik makin bersifat spesifik. sempit, berjangka pendek 

dan berorientasi ke tindakan dengan resiko yang lebih kecil tetapi peluangnya untuk 

memberikan dampak juga reJatifkccil. 

Nawawi (2000: 147-148) mengiventarisir 4 (empat) definisi dari manajemen 

strategik sebagai berikut : 

a. 	 Manajemen strategik adalab proses atau rangkaian kegiatan pengembilan 

keputusan yang bersifat mendasar dan menyelurub. disertai penetapan cam 

melaksanakannya, yang dibuat oleb manajemen puneak dan diimplementasikan 

oleb selurub j~aran di daIam suatu organisasi untuk menc:apai tl!iuannya. 

b. 	 Manajemen strategik adaIah usaba ~erial menmnbuh kembsngkan kekuatan 

organisasi untuk mengetsploitasi peluang yang mllllClll guna mencapai tujuannya 

yang telah ditetapkan sesuai dengan misi yang telah ditentllkan 

c. 	 Manajemen strategik adaIah suatu keputusan dan rindakan yang mengarah pada 

pengemhangan suatu strategi atau strategi-sttategi yang efektif untuk membantu 

mencapai tujuan organisasi 
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d. 	 Manajc:men strategik MaJab perenc:anaan berskaIa besar (pemIc:anaan strategik) 

yang berorientasi pada jangkSlIan masa depan yang jaub (visi), dan ditetapkan 

~ keputusan manajemen puncak (keputusan yang beasifat mendasar dan 

prinsipil). 

Manfaat dari manajemen strategik Nawawi (2000: 183-186) adalab sebagai 

berikut : 

a Institusi alau organisasi akan menjadi dinamis daJam berproses alau beraktivitas. 

b. 	 Mampu menjadi pengendali daJam mempergunakan semua sumber daya yang 

dirnililci secara terpadu daJam pe!aksanaan fungsi-fungsi lIlIIIII!iemen secara 

efisien dan efektif. 

c. 	 Penerapan IIllIIlIVemen strategik dapat dilakukan tIengan memllih dan menetapIam 

strategi sebagai pendekatan yang Iogis, rasional dan sisfematik sebagai acuan 

daJam penmuJ!!!!Jl dan pelaksanaannya. 

inovasi dan infonnasi bam, serta c:ara merespon perubaban Jingkungan yang ada. 

e. 	 Mampu mendorong semua pihak (mikehnlder) yang ada untuk ikut serta terlibat 

sesuai tIengan wewenang dan posisi yang ctimilikinya. 

f. 	 Menuntut semua pihak yang ada &tau terlibat untuk ikut berpartisipasi secara 

penuh tedJadap keberbasilan yang ingin di capai. 
" 

Jadi lIlIIIII!iemen strategis member:ikan gambanm kepada pengambilan 

keputusan meugenai bagaimana suatu institusi dapat digerakan UDtuk: me&;apai suatu 
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tujuan sesuai dengan visi dan misi )'IIDi diembaonya. dengan mengo1ah secara etektif 

faktor-faktor strategis)'llDi ada. 

Untuk meoerapJam teknik lIlIlDajemen strategis secara baik dan bcrbasiI. maka 

barus mempertimbangkan delapan hmgkab pokok berikut ini menuru:t Bryson 

(1999: SS-71): 

a. 	 Kesepakatan awat tedladap suatu proses ~ stmtegik. Untuk itu perlu 

dilakukan negosiasi dengan para pembuat keputusan (decision maker) agar 

diperoleh duktmgan dan komitmen dalam impJementasinya kemudian. 

b. 	 Mengidentifihsi pnmasaJaban yang ada, baik yang bersifat formal maupun 

informal secara jeIas dan transparan. karena IMIIl\at merupakan bagian )'IIDi tidak 

telpisabkan dari keberadaan suatu institusi. 

c. 	 Mempe.jeIas misi dan nilai-Dilai institusi. karena posisinya penting sebagai tujuan 

bagi kebutuban sosial &tau politik )'IIDi ingin dimih. 

d. 	 Menilai JinJlnmgan ekstema1 )'IIDi menyangkut peluang maupun ancaman yang 

ada. Faktor-faktor yang terlcai1 dengan 1inglamgan ekstema1 ini adalab me1iputi 

POlitik. ekonomi, sosial dan teknologi. 

e. 	 Menilai linJlnmgan internal yang berIrubungan dengan b1matan yang dimiliki 

institusi maupun kdemahan yang ada. Dalam ba1 ini institusi dapat memonitor 

sumber daya sebagai input, stmtegi saat ini sebagai konversi dan kinerja )'IIDi 

diperoleh sebagai output. 

£. 	 Mengidentifikasi isu stndegis )'IIDi d;badapi organi-, antara lain yang 

rnenyangkut tujuao. cara, faJsaf8b, Iokasi, kmpatan waktu. pibak-pibak 
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mendapat keuntungan atau mengalanri kerugian jib strategi baru 

diimplemeutasikan. 

g. 	 Merumusbn strategi bam dan tepat untuk mengelola isu-isu strategis yang ada 

dan muncul kemudian. 

h. 	 Membangun suatu visi institusi yang tepat dimasa yang akan datang 

Hal Wi erat kaitannya dengan rnanagemen strategis yang dungkapkan oleh 

Suwarsono (1994:6) yaitu dapat diartikan sebagai usaha manajerial 

menumbuhkembangkan kekuatan pemsahaan untuk mengeksploitasi peluang bisnis 

yang muncul guna mencapai tujuan pemsahaan yang telah ditetapkan sesuai dengan 

misi yang telah ditentukan. Komponen pokok dari manajemen strategis adalah: 

1. 	 Analisis lingIrungan yang diperlukan unJuk mendeteksi peluang dan ancaman; 

2. Analisis profit penJsahaan untuk mengidentifi!casi kekuatan dan kelemahan; 

3. Strategi yang diperlukan unJuk mencapai tujuan dengan memperbatikan misi. 

Menurut Salusu (1996:493), manajemen strategis adaIah suatu cam untuk 
mengendalikan organisasi secant efektif dan efisien. Il!IIDp!li kepada implementasi 
garis terdepan. soJemjlcian rupa selringga tujuan dan sasaranuya tercapai. Menurut 
Wahyudi (1996:15) manajemen strategis adplab suatu seni dan iImn dari pembuatan 
(formulating), penerapan (implemmtIng) dan evaluasi (emllIQIing) ternadap 
keputusan strategis antara ftmgsi-ftmgsi yang memllngkinkan organisasi mencapai 
masa depan. Siagian (1995:15-42) mengatakan bahwa merumusbn manajemen 
strategis sebagai mngbian keputusan dan tjndakan mendasar yang dibuat oleh 
manajemen puncak dan diimplementasikan oleh selmuh jlliaran suatu organisasi 
daIam rangka pencapaian tujuan. 

Dengan berkembangnya organisasi meqjadi sangat kompleks, di mana 

pengeIolaan smnber daya organisasi meqjadi semakin rum.it. Keadaan Wi 

menyebabbn semakin pentingnya suatu manajc:men strategi agar organisasi 
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belkembang secant sehat dan mampu mempertalumkan eksistensinya. Membabas 

konsep lDIIDIIjemen strategis berarti membicarakan hubungan antara orgmtisasi 

dengan linglamgannya, Hngkunaan internal dan Hngkunaan ekstemal. 

DaIam IingIrungan organisasi, manajemen strategis mampu mencipIakan 

sinergi dan ['esprit de corps yaitu semangat korps yang penuh integritas sehingga 

dapat melicintan jaJan menuju sasaran organisasi. Semangat itu diharapkan akan 

meningkatkan produktivitas mereka. Dengan begitu orgmtisasi abo mampu bertaban 

lama, bebas dari perasaan curiga anUlr karyawan. Hasilnya akan lebih mampu 

memberikan pelayanan terbaik kepada konsumennya. 

Manajemen strategis di IingIrungan pemerintaban abo banyak bettaitan 

dengan pengalokasian keb18S811D dan sumber cla18, peodelegasian wewen.ang 

mengambil keputusan, penggalian sumber-sumber Q18DgaD pemanfaatan dana yang 

dipemleh dari rakyat berupa plljak dengan cam yang paling efisien dan paling efelaif. 

Manajemen silategis tidak tcrlepas dari strategi itu sendiri. Strategi secant lUllS dapat 

dipandang .sebapi pola tujWIII. kebijakan, program, tincJabn, keputusan atau aIokasi 

sumber claya yang mendefinisikan bagaimana organisasi itu, spa yang dikeJ.jakan 

organisasi, danmengapa organisasi itu meIakulamnya. Bryson (1999:5). 

Adanya lDIIDIIjemen strategis, orpnisasi dinllmgkinbn untuk 

mengidentifibsi peluang-peluang daIam lingkungan ekstemal dan sekaljgtlS 

memanfaatkannya. Ancaman dari IingIrungan dapat djbindari seminimal nmngkin 

dengan menggunakan keknatan yang dimiliki orpnisasi. 

\ 
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Dengan peluang dan kekuatan, organisasipun dapat memperbaiki keJemahan

kelemahannya. Bahkan manajemen strategis dapat memberi petwVuk awal 

bagaimana mengantisipasi perubahan-perub awaI dari liogbmpn ekstemal. 

Salusu (1996:495). 

Manfilat dari penggunaan manajemen strategik mennrut Y00 dan Digman 

daIam Salusu (1996:498): 

1. 	 Manajemen strategik mampu memberikan petunjuk bagairnana mengaotisipasi 

masa1ab-masalah dan pelwmg eli masa yang akan datang; 

2. 	 Memnngkinkan para karyawan memabami nguan dan S8S8llID. organisasi; 

3. 	 Men;ngkafkan kepuasan dan motivasi bryawan: 

4. 	 Menyediakan infonnasi kepada para pengambiJ keputusan tepat pada WIIktunya; 

5. Mempereepat pengambiJan keputusan yang bermutu dan bisa menghemat biaya. 

Dengan konsep manajemen strategis, iniIah pada akhimya akan diba:rilkan sejumlah 

altematif strategi daIam kebijakan pengemhangan Iromoditas ungguIan sektor 

perkebunan eli Kabupaten Butoo. 

.. StQeboider, Visi dan Misl 

Qudrat (2007 : 2.4-2.5) Ada tip hal yang harus elipeDlllfI1can daIam 

merumusbn strategi bam secara tepat adalah sebagai berikut : 

(1) Stakeltolden 

Stakeholder adalah siapapun yang mem~kan atau harus memperfuttt1can 

OJPrisasi. pengertjan lain dari stakeholder yang. dapat digllMkan untuk 

IJIeINIP'I"'" pemahaman .wah semua pihak atau ajapapun yang mmriliki taruban UNIV
ERSITAS TERBUKA
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dalam keberbasilan orpnisasi tersebut. Sedangbn Stoner (1995: 45) memberikan 

pengertian sebagai kelompok yang secam IaDgsung atau tidak hmgsnng terpeogaruh 

oleh c:ara organisasi berusaha mencapai sasarannya. Organisasi publik seperti 

pemerintahan melalui proses pemiJihan ymg melibattan banyak pibak yang 

berkepentingan dengan ja1annya orpnisasi pemerintahan tersebut. Sebeliknya. 

orpnisasi pemerintahan itu barus bertanggungjawa mas pekeljaannya kepada 

banyak pihak. Para pibak yang biasanya mengoreksi perjalanan orpnisasi publik 

diantaranya adalah penyandang dana, k1ien. masyarakat Iuas, orpnisasi lain, dan 

pembuat nndang-undang. Untuk. memberikan pemahaman yang Iebih jelas. semua 

pihak ini disebut dengan external stakeholders. SMangkan para pihak yang ada 

dalam organisasi seperti anggota dewan direktur, stat; re1awan dan pegawailkaryawan 

disebut dengan internal stakeholders. 

(2) Visi 

Visi menggambarkan IDUl depan yang lebih baik, memberikan barapan dan 

mimpi, tetapi juga menggambarkan hasil-basil ymg memuask"D Visi adalah 

gambanm kata-kata yang menampakkan kek:okoban dan Jresatn"D organisasi. Visi 

memiliIri kekuatan yang mampu mengundang, memanggil, dan menyerukan kepada 

setiap orang untuk. beramai-ramai memasuki IDUl depan. Para perencana strategik 

ak:an lebih muda menjabarkan _na-renean"Dya manakala pemimpin juga 

mendapatkAn pellmjuk ymgjeIas bagaimana barus mengendalik"D organisasi. Inilah 

visi keberbasibm yang seringbli disebut sebapi visi inspirasionaL Sebagaimana 

yang dijelesk"D Naisbitt. (1984 : 23~ babwa visi strategik menJflIIIkan suatu pmbanm UNIV
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yang jelas teutang apa yang ingin dicapai,i1rnt rincian dan insIruksi teutang setiap 

langkab untuk meocapai tujuan itu. 

(3)Misi 

Misi merupakan senmgkaian langkab yang bertujuan untuk metICIlpIIi 

sasaran-sasaran jangka pendek organisasi Rumusan misi biasanya diBusWl untuk 

jangka waktu: satu sampai dengan lima tahun. Pemyataan misi merupakan pemyataan 

sasaran secara tertulis. yang diSllSllll untu1c mengilbami peke!ja agar mempunyai 

komitmen terhadap organisasi. 

Hal-bal yang ingin dicapai melalui rumusan misi seperti yang diuraibn dimuta 

adalah : 

a. 	 Dengan rumusan misi yang tepat, setiap anggota organisasi mempunyai 

persamaan persepsi teutang mak:sud keberadaan organisasi 

b. 	 Dengan rumusan misi yang bait. akan mempunyai daya tarik bagi stakeholders 

untuk membcrikan kontribusinya secara mak.simaI demi terembaonya misi 

organisasi 

c. 	 Dengan rumusan misi. pe:ngambil keputusan stmtegik dapat meoentulam skala 

prioritas organisasi. 

d. 	 Dengan rumusan misi yang bait. organisasi dapat membcrikan petunjuk 1entang 

ikIim organisasi yang bagsimana yang akan ditumbuhbn, dikembanglcan dan 

dipelibara dalam organisasi 

e. 	Dengan rumusan misi yang tepat dapat diketahui tentang besanm organisasi yang 

tepBt, pembagian tugas yangjelas, keseimbangan antBra wewenang dan tangguog 
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jawab. pengambihm keputusan yang sentralisasi atau desentralisasi. kesatuan 

arab. rentang kendali, diversifikasj atau konsentrasi produk. teknoiogi yang 

digunakan. dan bentuk-bentuk spesialisasi dan keteiampi1an ansgo1ll organisasi 

£ 	 Dengan rumusan misi yang tepat, dapat mengidentifikasikan seeam umum hal-hal 

yang ingin dicapai, yang dapat diukur dan dikendalikan berdasarkan kri1eria yang 

rasional dan ojekltif. 

b. An.'isis LiD,bDpD Stntegis 

(1) LblglampD IDterui 

AnaIisis Iingktmgan internal adaIah analisa yang diadakan pada level internal 

organisasi daIam rangka menilai kekuatan (strength) dan keJemaban yang dimiliki 

organisasi. Dengan demikian proses analisa linglnmgan internal merupakan proses 

yang sangat penting dan banJs diIakukan, karena dengan analisa lingIrungan internal 

maD akan dike1ahui kebJafan dan kelemaban yang ada dan selalYulnya bergooa 

untuk menge!ahui isu-isu stmtegis. Rangkuty (1997: 28). Adapun yang tercakup 

dalam Iingkungan internal adalah faktor sumber daya, s1Jategi yang diglmakan dan 

faktor kioerjanya. 

(1) I.fa&k••p. Ebterul 

Analisa lingIrungan eksternal adslah faktor-faktor yang mengekspresikan diri 

sebagai kebJafan atau kelemahan yang berada di luar organisasi, dan memiliki 

kemampuan untuk mempengIIIUhi suatu <Organisasi secam paba dan pada akhimya 

memberilcan dampak pengaruh timbaI batik antam organisasi dengan lingIrungan 

tersebut. UNIV
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yang kuat tedaadap pernpajan misi yang disepakati. Pengarulmya yang cukup kuat 

ini menyebabkan perlunya perbatian yang serius teJbadap dimensi yang terkanduog di 

dalamnya, meskipun bemda di Iuar organisasi. Adapun faktor-faktor yang tercakup 

dalam faktor ekstemal ter.rebut adalab ; aspek: politik. ek~dan teknologi. 

e. 	 Identifikui Is. Strategis 

lsu stra1egis betdasarkan pengertiannya adaIah konflik. Konflik bisa teJjadi 

pada arab tujwm. cara, prinsip. lokasi, waktu dan kelompok-kelompok yang 

memperoIeh keonbmpn a1BU mengaIami kerugian akihat dampak atau basil dad 

pemecaban isu tersebut. Untuk memunculkan dan memecabhn isu secara efek:tit;. 

institusi atau organisasi harus dipersiapk.an untuk mengbadapi kemungkinan akan 

teJjadinya konflik yang biasanya 1idak dapat dibindari. Bryson (1995: 65). 

Untuk menyeleksi dan memilih isu stmegik seeara tepat, maka dapat 

digunalcan 5 teknik anaIisa. Nawawi (2000: 175-176). sebagai. beri.Irut : 

1. 	 Teknik: matriks labor iDtemal dan ebtetoal (77w Internal And Extenrol Factor 

MoIrix) yang diJaJcubn deDgan anaIisis dan evaluasi lDltuk mengetahui 

keJemaban dan kekuatan serta mengkaji pelnang dan bambatan yang djbadapi 

dalam melaksaoabn suatu misi, beik yang betsumber dari faktor dari dalam 

maupun dari luar iDstitusi. 
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2. 	 Teknis matriks profil kDmpetiUf (The competitive Proftle MoIrix) yang dUabOOm 

dengan meogidcmtifikasi &ktor keknatan dan keJemaban institus.i yang sejenis, 

agar dapat diadaptasi atau digllnakan strateginya. 

3. 	 Teknik matriks memper'.raat dan meogevaI:uasi posisi (The Strength Position And 

Evaluation Matrix). yang dilakukan dengan meneocokan kemampuan sumber 

daya internal yang dimiliki (Idnerja institusi) umuk memperIruat posisi dengan 

peluang yang ada. dan mengatasi atau rnengbindari resiko fBktor ekstemal. 

4. 	 Teknis matriks dari kelompok konsuItan Boston (The Boston C01fSUlting Group 

Matrix), dilakukan dengan menetapkan strategi yang berbeda-beda untuk setiap 

biro atau bidang sebagai unit atau satuan ke1ja. 

5. 	 Teknik matriks st:rategi induk (The Grand Strategy Matrix), yang diIakukan 

dengan menet8l"'an posisi yang kompeliUf diuIrur dari ringbt keunggulan atau 

kebeJbasjlan maksimum yang dapat dieapai. 

Model anaJisis situasi yang paling popular adalah "anaIisis SWOT". Analisis 

ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan 

peluang (opportunities). namun secara beri8!n88n dapat memirrirnalbn kelemaban 

(weaknesses) dan I!IlC',IIfMD (threots). Ranglarti (1999:11). Kek.uatan dan kelemaban 

bemda dan dimiliki oleh organisasi sedangkan peIuang dan ancaman bemda di luar 

organisasi Kelc"atan dan kelemaban adelsh kondisi internal organisasi, adapun 

peluang dan ancaman Maish situalli ekstemaI organisasi yang akan dibadapi oleh 

setiap organisasi. 
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Analisis SWOT ada!ah salah satu alat. C8llI, dan instrumen daIam meogambil 

suaI:U keputusan ImJIama keputusan strategis agar organisasi dapat mengemban misi, 

program, tqjuao, dan sasanm organisasi dengan tepat. Anallsis SWOT merupaIcan 

salah satu instrmnen misis yang ampuh apabiIa digrnWcan dengan tepat, 

keampuban tersebut terletak pads. k:emampuan melakukan anaIisis strategis. 

kernampuan memaksimalkan peraoan fak10r kekuatan, dan pmvwfaatan peluang, 

sekaligus berperan sebagsi aIat untuk meminimalisasi kelemaban yang terdapat 

daIam tubuh organisasi dan menekan dampek ancaman yang timbul dan barus 

dibadapi. Siagian (2005:22). 

Analisis SWOT dapat diterapkan paling sedildt daIam tiga bentuk untuk 

membuat keputusan yang sifatnya strategis pula. PertamII, analisis SWOT 

menmngkinkan para pengambil keputusan kunci menggunakan kenmgka berpikir 

logis daIam pembahasan yang mereka Iakukan yang menyangkut situasi tempat 

organisasi berada, ide.nti:fikasi. dan anaIisis berbagai aItematif yang layak untuk 

dipertimbangkan, dan akhimys. meqjatuhkan piliban pads. aIternatif yang 

diperlcirakan paling ampub. Kedua, meJaIui perbandingan secara sisternatis antara 

peluang dan ancaman ekstemal di satu pibak dan kelruat.an serta kelemahan internal 

di lain pibak. Ketiga, menyadari bahwa tantangan \llama daIam penerapan anaIisis 

SWOT terietak pads. identifikasi dan posisi sebenamya suaI:U organises. Siagian 

(1995:23). 
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d. KeputauD Strategls 

Keputusan adaJah upaya memilih altcrnatif terbaik dan merupakan inti 

kcpemimpioan dan DlIIIIIljemen yang mcnjadi sub-sistem admiDistrasi sehagai suatu 

sistem. Keputusan yang djbasilbn oIeh DlIIIIIljemen dan kepemimpinan organisasi 

pada dasamya teJdiri atas keputusan strategis, keputusan teknis, dan keputusan 

operasiouaL Keputusan strategis sangat terk:sit dengan strategi dan manajemen 

strategis. Konffik yang leljadi di IingIrungan aparatur pemerintahan urmunnya 

disebabkan adanya ketiadakjelasan kewenangan yang dimiliki oleb para aparatur 

pemerintahan terutama wewenang pembuatan keputusan-keputusan administrasi yang 

rawan tidak sesuai dengan ke1eM!8D yang berlaku. K.eputusan-kepu adm;nistrasi 

yang abu-abu tersebut berpotensi menimbulkan permasalal!8D huJrum dan 

edm;nistrasi sebingga perIu diawasi. Tika selama ini sistem akuntabilitas lebih 

benlasarlam peodekatm pengawasan kemmganianggaran. maka sudah waktunya 

untuk mengutsmakan suatu mekanisme pengawasan akuntabilitas dengan 

pendekatan administrasi negara dan huJrum terutama terbadap diskusi yang 

dikcluarlam o1eb para aparatur penyelenggara pemerintahan. Hal ini amat penting 

untuk segera diIakukan mengingat salah satu sumber konffik: di IingIrungan aparatur 

penyelenggara pemerintahan timbul akibat adanya keputusan admiDistrasi ini 

demikian juga dengan IMSaIab..masaJah korupsi di IingIrungan aparatur 

penyelenggara negara. khusus mengenai penpWllSllll terbadap keputusan 

adminisnsi, hal ini bersifat meodes'Ik Berdasatbn fakta pengabaian terbadap 

penyeIesaian konflik yang ctitbnbulkan oleb kepmJS8D administrasi ini seringkali UNIV
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diabaikan Pengahaian ini menimbulkan suatu beban yang harus dipikul kembali oleh 

ratyat, rakyat kembali dirugikan dengan adanya pengahaian penyelesaian ini. 

Dwiyaoa (2008: 1-2) 

Menunrt KUIlIoro (1987:6), untuk memperoleh keputusan yang signiflkan 

dengan Icondisi yang ada merupakan rangkaian proses dari analisis kasus yang 

memformnlasilcan semua keputusan yang akan diambil berdasaIbn justifikasi yang 

dibuat secara kualitatif maupun kuantitatif, terstruktur maupun tidak terstruktur. 

Setelah mengumpulkan semua informasi yang berpengaruh terhadap kelangsungan 

organisasi, tahap seJanjutnya adalah memanmatkan semua informasi tersebut dalam 

model·modeI kuantitatif perumusan strategis. Salah satu model pemecaban meplllh 

yang dapat dignmkan ada1ah model matriks SWOT dan matrik intemal-ekstemal. 

Strategi merupakan a1at untuk mencapai tujuan, yaitu tujuan jangka panjang 
dari suatu perusabaan serta pendayaguoaan dan alokasi semua sumber daya 
yangpentinguntukmencapai tujuan tersebut. RangkuIi (1999:17). 

Se1anjublya Salusu (1986:27), mengatakan bahwa strategi adalah seni 
menggnnakan JrecaJ<apan dan sumber daya suatu organisasi untuk mencapai 
sasarannya meIalui hubungannya yang efektif dengan lingkungan dalam 
koodisi yang paIina menguntungkan. 

Adapun un.sur-1IIlSIIr yang merupakan faktor yang menentukan atau 

deteuninao strategi, yaitu: peltama, tujuan dan saganm Tujuan (objective) berbeda 

dengan sa.saran (goa/). Sasanm organisasi (organizoJlonal goals) adalah teinginan 

yang hendak dicapai, sedangkan tujuan organisasi (organizational ohjecttve) Malah 

pemyaIBan yang sudah rne:nprah ke ~ untuk ~ goaIs.Kcdua Malah 
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lingbmgan (envirrmmImt). Sasaran orpriSllsj senantjasa berbubungan dengan 

lingkungan yang bisa mengubah sasaran. Sebaliknya, SIIS8I'8I1 orprisasi dapat 

meagontroIlingkungan. LiDglrungan disini ...talah lingkungan ekstemal dan kendaIa

kendala ekstemal. PelUllDg ekstemaI melipud fuktor ..,faktor ekooomi. sosial, politik. 

humm, dan tek:nologi yang menyediakan I'UIlDg gerak bagi organisasi. SedADgkIlll 

kendala-kendala ekstemal adalsh spa yang adak dapat di1akukan. yang juga berasal 

dan lingkungan makro dan mikro.Ketiga. yaim, kapabilitas internal. Faktor ini 

meliputi struktur dan besamya organisasi, sumber daya, program. kegiatan. 

kepemimpiDan. iklim, dan lain-lain dan se1alu memperbitungkan kekuatan dan 

kelemahan Dengll!l demWillll, organisasi dapat menentukan hagaimana is harus 

berkompetisi di daIam lingkungan eksternal. Keempat adaIab komllnikasi. strategi 

bisa berbasil baik apabiIa komunikasi be!jaillll dcmgan baik. BagaiJlllUlapw juga, 

infonoasi harusIah dikomllnikasikllll sebab ban,ya dengan komuoikasi yang efektif 

pelUllDg yang ada daIam Iingbmgan sekitar dapat bemllmfaat bagi organisasi, brena 

pelUllDg tidak setiap saat ada dan tidak akan berada di SII!la sepaqjang waktu.. Salusu 

(1986:29). 

Pembabasan stmIegi berkaimn dengan organisasi baik organisasi bisnis, 

organisasi publik, maupun organisasi oon-profitJnon-pubIik, sangat penting brena 

pimpinan organisasi seharusnya memabami posisinya dalam menentUkan kebijakIID 

organisasi, apakah kebijakan itu bersifat operasiooaJ. teknis &taU bersifat &ltategis. 

Yang dUnakwd dengan stmIegi bagi manajemea organisasi pella mmmmya, dan 
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JlUIII8jemen organisasi biSDis pada khususnya, adaIah rencana berskala besar yang 

berorientasi jangkallBD masa depan yang jaub, serta ditetapkan sedemikian rupa 

sehingp IIlCIIJImgkinhn orpnisasi berinteraksi secam efektif dengan linglrnngan 

daIam koodisi persaingan yang Ice semuanya diarabkan pada oprimatisasi pem:apaian 

tujuan dan belbagai go Ian organisasi yang bersangkntan Siagian (2005:43). 

Konsep stmtegi tidaIc. banya berlaku dalam organi""si dan aktivitas 

kemiliteran namun strategi dapat berada dan berlaku pada semua jenis organisasi dan 

kegiatan. Dewasa ini istilah strategi sudah diglln abn oleb semua jenis organisast 

Siagian (2005:44). Dengan konsep stmtegi itu, seseorang dapat memilih yang paling 

tepat, memabami keunggulan dan kekunmgannya, dan denpn dasar itu roda 
, 

orpnisasi dapat berjalan secara optimal denpn basil yang maksima1 pula. BeJbagai 

jenis orpnisasi, bait organ~ politik, organi"",i pubIik dan organisasi bisnis, yang 

berfikir strategis, berusaba untult melakukan anaIisis situasi, dengan berusaba 

meugidentitikasi belbagai faktor yang berpengaruh secara sistimatis, untult 

merIHDlIsbn suatu kebijakan organisasi 

Penentuan komoditas ungguIan nasional dan daerah merupakan langkab awal 

menuju pembangunan pertanian yang berpijak pada konsep efisensi untult meraih 

kenngglllan kompaatif dan kompeti1if daIam mmgbadApi globalisasi perdagangan 

I angbh menuju efisiensi dapat ditempuh dengan mengembangkan Immoditas yang 
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permintaan. Dan sisi penawaran komoditas unggulan dicirikan oleh superioritas dan 

pertumbubannya pada Jrondjsi biofisik, teknologi dan kondisi sosiaI ekonomi petaDi 

di SUIdu wilayah. Sedangkan dari sisi pennintaan, komoditas unggu1an dicirikan oleh 

kuatnya permintaan di pasar baik pasar domestic maupun intemasional. Syafaat 

(2000:2) 

Menurut Hendriana (2003 : 1), mengatalcan bahwa analisis komoditas 

pertanian unggulan berdasarkan tujuh (7 ) kriteria, yaitu dilibat dari perlcembangan 

produksi. tingkat produktivitas dan Dilai produksi yang semaldn diperkuat oleh basil 

pengeIompokkan potensi., kebijakan pemerintah daerah, merupakan komoditas yang 

telah diusabakan oleh llUlSyarakat setempat, penyerapan tenaga kerja, kedudukan dan 

fungsi wilayah. 

Koosep kawasan komoditas ungguIan sebenamya akan mereplikasi 

keberbasi1an IlUlSYarakat dan pemerintah Jepang juga Thailand yang sudab 

membuklikan kehanda1an model satu desa satu komoditas. Di Jepang. koosep ini 

dikenal dengan istilah One Village One Commodity (OVOC) atau One ViHage One 

Product (OVOP). Bermula di Propinsi Oita-Jepang. Oa:akan Satu Desa Satu 

Komoditas ini sukses menganglrat harkat desa miskin Oyama berltat adanya hasiI 

pertanian unggulan meskipun dengan skala keci\. Tambunan (2003 : 33) 

Kawasan unggulan merupakan kawasan yang ditetapkan sebagai penggerak 

penlkonomian kawasan (prime mover) yang memiliki kriteria sebagai kawasan yang 

cepat tumbuh, mempunyai sektor ungguIan dan memiliki ketctaitan dengan kawasan 

sekitar. Royal (1996: 3). Peoetapan suatu daerah menjadi Jarwagn unggulan kataJa 
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dibarapkan dapat mmingbtbn pertwnbuban suatu daerah. Ada tiga faktor YIIIl8 

mempengarubi pertwnbuban eIronomi., yaitu akumulasi modal, pertwnbuban 

peodI""'" dan lremajuan teknologi. Todaro (2000 :5). 


Pepgembarlpn kawasan komoditi unggulan tidak Jepas dad peugembangan kawasan 


agropolitan. Suatu kawasan agropolitan yang sudah berjalan dan betkembaog 


mempunyai ciri-dri: 


a. 	 sehagian besar masyaratat di kawasan tetsebut memperoleb pendapatan dad 

kegiatan pertanian; 

b. kegialan di kawasan tetsebut sebagian besar di dominasi oleb kegiatan pertanian, 

tennasuk di dalamnya u.saba industri (pengolahan) pertanian, perdagangan basil

basil pertanian, penlagangan pertanian hulu, agrowisata dan jasa pelayanan; dan 

c. 	hubungan antara kota dan daerab hinurland di kawasan agropolitao bersifat 

interdependeosi YIIIl8 harmonis, dan saling membntnbkan; 

Aswandi (2002:34) meogatakan bahwa keterbitan perekonomian k.awasan 

"Dggulan dengan daerab sek:itar sebagai salah satu k:riteria J"""d"pRDnya relevan 

dengan konsep spesialisasi, Adanya spesialisasi komoditi sesuai dengan sektor dan 

atau subsek.tor unggulan yang d;mih1d masing-masing daerah, hal ini sejalan dengan 

pemiJdran. dad Samuelson (1996:13) bahwa masyaratat dapat lebih efettif dan 

efisien jib terdapat pembagian !retia. yang membagi keseluruhan proses produbi 

menjadi unit-unit khusus yang te.rspesialisas. 
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6. Pea.-baD... Komoclitu Uqplan 

PenempiUl otonomi daerah dengan mengacu pada undaeng-undang nomor 32 

Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan UU No. 25 Tahun 1999 tentang 

Perimbangan Kenangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah. memberi peluang 

untuk me1aksanakan pembangunan sec::ara lebih baik. mengarah dan tepat sasaran. 

Namuo. untuk mencapai keadaan tersebut daerah perlu mempersiapkan diri sedini 

m.mgkin Persiapan-persiapan yang dilakukan antara lain adaIah dengan 1ebih 

memperbatikan dan mengembangkan potensi, produkJkomoditi ungguIan masing

ma.jug daerah. Hal ini disertai pula upaya-upaya pemerintah untuk menciptakan 

situasi yang kondusifmelalui kebijkan pemerinIab daerah. Oraee (1998: 3 ) 

Ekonomi pertanian merupakan salah satu disipIin dalam ilmu ekonomi yang 

menerangkan dan mempelajari m!lSa1ah-masalab pembangunan pertanian. dan 

dibarapkan dapat memberikan altematif-altematif bam baik untuk mengatasi 

pennasalwn ekonomi yang timbul manpun untuk mewujudkan clta-cita bangsa. 

guna meningkatkan kuaIitas bidup masyarakat petani kbususnya dan IIIIIS)'U'8kat 

Indonesi.a pada umumnya. 

Peran sek:tor pertanian di samping sebagai sumber pengbasil devisa yang 

besar, juga merupakan sumber kebidupan bagi sebagian besar penduduk Indonesia, 

dan bila dilihat dan jumlah orang yang bekerja, make sektor pertanian paling banyak 

menyemp tennga kerjs yeng pada umlUunya adalah tennga kerjs tidak: terdi~ tidak: 
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memiljki ketJampi1an dan pemerataaD peodapatan yang tidak menta.. Alas kondisi ini 

sehingga bargaining power yang dimiliki oleh para petani kita sangat Iemah, 

sdrinaga nilaijual dari produkjup sangat berpeogaruh terbadap IwDdisi ini. 

AgroindusIri sebagai Sllbsistem pettanian mempunyai poteosi sebagai 

peodorong pertumbuhan kawasan ekonomi. karena memillki peluang pasar yang 

lebih luas dan niIai tambah (mlue added) yang besar. Disamping itu peogemhangan 

agroindustri dapat menjadi "pintu masuk" (enJry point) proses transfonnasi struktur 

ekonomi dari pertanian ke industri. Kegiatan pertanian mengbasilkan produk-produk 

yang sangat stIategis bagi pemenuban ketmtuban pokok rak:yat seperti pangan, 

pakaian dan permnahan. Pemenuban Irebntuban seperti pangan apabiIa mengandalkan 

dari negara lain atau impor tentu akan sangat riskan, karena dapat menimbuIkan 

masalah yang nunit dan biaya mahal dikemudian bari. Habibie (1995:2). 

Pembangunan kawasan (regional development) secam Iwnvensional lebm 

cendenmg berorientasi pada pertumbuban ekonomi. dengan asumsi dasar bahwa 

proses pembangunan berlanglDmg dalam suatu keseimhangan matrik Iokasi yang 

tentiri dati bcberapa pusat pertumbuhan (growth poles) dan kawasan peoyangga atau 

hinterland ljokrowinoto (1995:4). 

Konsep, prinsip, dan instrumen kebijakan di dalam model pada perencanaan 

ekonomi kawasan adalab konsep kutub pertumbuban, yang pada awaInya dirumuskan 

oleh Perroux (1955:3) dengan pertumbuhan yang dirangsa'na oleh suatu kornbinali 

dati inter-iDdustria. 
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Aswandi (2002:3) mengatakan babwa keterkaitan perekonomian kawasan 

unggWan deogan daerah seki.tar sebagai salah satu kriteria pe:netal18hhya reJevan 

dengan konsep spesialisast. Adanya spesialisasi. komoditi sesuai dengan sektor dan 

&tau subsektor unggulan yang dimiliki masiog-masiog daerab, hal ini sejalan deogan 

pemikiran dari SamueJson (1996:5) babwa masyarak.at dapat Jebih efektif dan 

efisien jib terdapat pembagian kega, yang membagi keseluruban proses produksi 

menjadi unit-unit khusus yang terspesialisasi. 

Perkebunan mempakan salah satu sub sektor dari Dinas Pertanian dalam am 

Juas yang meJiputi sub sektor Jainnya seperti tanaman pangan. hortikuJtura, 

petemakan. Berbicara mengmai kosep peningkatan perkebunan, maka tak Jain ada1ah 

suatu usaha secara sistematis dan terencana untuk: meningkatkan ni.Iai tambab (value 

added) daIam am Juas, baik dari segi produksi, pemasaran dan aktivitas penunjang 

Jainnya. 

Bemngkat dari konsep dasftr mengenai peningkatan nilai tambab ini, maka 

usaha peningkatan perkebunan itu sendiri dapat meoggunakan konsep yang 

dikembangkan dalam duma agribisnis yang pada dasamya berangkst dari 

perkembangan kondisi pertanian tradisional ke suatu sistem pertanian yang bersifat 

komersiaI &tau berorientasi pada ketmtungan pihak-pihak yang mengusahakannya, 

baik petani. para penyalur komoditi, baban penunjang sampsi pada sistem 

pengoJahannya. 
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DaIam dunia agnDisois, maka yang menjadi fobs pedJatian adaJab kegiatan 

yang berhubungan dengan usaha yang bertujuan untuk. memperoleh keuntungan pada 

bidang perkebunan atau bidang yang bed.:aitaD dengan perkehunan. 

Goldberg dan Me. Ginity dalam Damiri (2001 : 12) mengemllkakan defjnisi 

dari agn"bisnis sebgai beriIrut : 

"Agribussiness, as developed at Harvard Business School, incluJes alI ofthe 
interrelated private and public policy making emerprlsu from farm supply. 
farming and processing through distribution to the ultimate COnllll»lQ 

including all the private and public coordinating menchtmism thai hold the 
commodity system together mrJ anobIe them to adjust, 10 lecIrnoIogk:al, 
political. social and economic change, Ur(otImotely, many writers have 
mwakenly used word "agribusiness" to mean lorge-SC4le entities in thefood 
system. Using this incorrect dejinJ1lon ofagribustness would pit them large
scale entities against smaJ1, subsisten entities, andfarm supplier. processors, 
and distributors against farmer and ultimately eoch other. Agribusiness is in 
faa a descriptive term intlicatlng thai the food S)lStem is vmtcally integrated, 
interdependent, constanly changing system", 

Dengan demikian kegiatan agribimis merupakaD S\I8tU sistem yang 

terintegrasi secara vertikal. Sebagai S\I8tU usaba yang berorientasi komersial atau 

pasar, bisa ~a hanya mcngetjakan salah satu dari komponen atau segmen daIam 

sistem kegiatan agribis.nis. 

Arsyad dkk. dalam Damiri (2001 : 12 ) mendefinisikan agribisnis sebapi 
S\I8tU kesatuan kegiatan usaha yang me1iputi saIab satu atau ke!eluruhan dad 
meta rantai produksi, pengolaban basil dan pemasan!Il yang ada hubungannya 
dengan pertanian dalam am lUBS. Makslldnya adaleh kegiatan usaba yang 
menunjang kegiatau pertanian dan kegiatau usaba yang elitunjang oleg 
kegiatau pertanian. 

Untuk: memperjelas peogertian eli atas. SoeIcattawi, (2001 : 3) memberilam 

bIIgan beriIrut ini sebepi gamharan meta rantai kegiatau agn"bisois 
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Bagan 1. Mata R.aDIai K.egiatao Asn"bisnis 

"'P'm Usaba 

YIIII& 

77MIIII' bo 

hIIiIpDeb-. 

seI!epi Iuput 

.. (iDdusIry 
JICII&I)IabaD ba9iI 
pertebuaan,perda 
pD&IIIldan 

.....inya. 

Sumber: Arsyad dkk. dalam Soekartawi (2001 : 3) 

Azahari (1987:34), mengemnkakan bahwa sebagai suatu sistem agribisnis 

terdiri dad sub-sistem sebagai berikut : 

1) Sub-sistem input prodnhj pertanian yang meliputi usaba rengadaan pnpuk, 

pestisida, bibit, mesin dan aIat-alat pertanian. 

2) Sub-sistem produksi pertanian yang meliputi kegiatan pel't8IIian tanaman pangan, 

perikanan, petemakan dan keblltaDll1l 

3) 	Sub-sistem pengo1aban basil-basil pertanian yang meliputi penanganan pasca 

panen di tingkat petani sampai peagolaban basil pel't8IIian tingkat lanjut yang 

dilakukan o1eh para pengusaha (mdustriawan). 

4) 	Sub-sistem pemasaran yang meliputi basil-basil pel't8IIian dan basil olabaonya 

(sub-sistem produksi) termasuk pemasanm pupuk, pesdsi.da, bibit dan mesin (sub

5) 

sistem input pel't8IIian). 

Sub-sistem penw\iang 

penyulubao, laedit usaba

yang 

, haosp

meliputi 

ollasi dan 

kegiatan 

pengembm

konsultasi, 

gao ris:::t pa

pelatiban 

jallbw 

dan 
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PeJaku dan sistem tersebut di atas dikelompokkan daIam 3 bagian sebagai 

berikut : 

a) 	 Organisasi operasional atau pelaksana (petani. pengumpul. peagolah dan 

penyalur) yang sec:ara fisik menangani komoditas yang berada dan bergcrak 

daIam sistem tersebot. 

b) 	Lembaga pendukung (pengadaan kebutuhan pertanian atau fasilitator, bank dan 

pusat-pusat penelitian) yang memberikan masuk.an penting kepada sistem. 

c) 	 Meskipun koordinator (pemerintah. pengurusan kontrak. pemasanm, asosiasi 

industry) yang memberilam fasilitas atau kemndaban terbadap interaksi dan 

integmsi dari berbagai tahapan sistem. 

Dari berbagai pengertian dan u1asan tersebut di atas, maka dapat dikemnhlr.an 

bahwa koosep peningkatan pertanian adalah identik dengan koosep agribiSllis 

dipandang dari pencWratan proses. peJaku (stake-bolder) maupun dari sudut pandang 

Iromoditi atau bahan baku dan peraIatan pem.mjang yang ada di seldtar IingfOingan 

sektor perkebUlllll1. 

Jib dik.Iasi:fikasi maka yang mel.iputi usaha peningkatan sektor 

pe:rkebunan adaIah sebagai berikut : 

I). Sub-sistem input yang meliputi pengadann komoditi berikut : 

Beniblbibit bennutu, pupuk organik: maupun anorganik, pestisida, 
. 

peralatan dan mesin pengolahan basil pe:rkebunan 

2). Sub sistem produksi perkebunan yang meliputi komoditas sebagai berikut : 

Jambu MeIe, keIapa. tabo, kopi. bpu.lada, cmgkeh, asam. pala,janak pap. UNIV
ERSITAS TERBUKA

40752.pdf
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3). Sum-sistem pengolahan yang meHputi : 

Pembuatan kacaog mete bebas CNSL, pembuatan k:opi, pembuatan Y"ugin 

Cooonut Oil (YCO) dan pembuaIan minyak lrelapa. 

4). Sub -sistem pemasaran komoditi yang meHputi : 

Pembelian oleb pcdagang pengwnpul, pembelian oleb pMagang pengecer dan 

pembelian oleb pedagang besar 

5). Sub-sistem jasa penmgang yaitu meHputi kegiatan : 

KemitnIan usaba, penyuluban pertanian dan sarana transportasi 

Menurut Wahyudi (2009:6) mengatakan bahwa ada empat kaitan pokok yang 

dapat disebutkan sebagai wacana anaIisa peningkB18n sektor pedtebunan dalam 

rangka otonomi daerah, yaitu sebagai berikut : 

a. 	 Otooomi Daerah yang merupakan imp1ementasi. dati konsep desentralisasi 

kewenangan pusat Ire daerab, akan memberikan dampak yang Iuas dati segi 

perekonomian daerah. Dengan pe1ahanaan otooomi daerah secanl luas maka 

dlhampkan akan teljadi penyebamn kegiatan perdrooomian yang lebih menta 

diselurub daerah dan tumbuhnya potensi ekonomi di daaah. Berbagai 

pemndangan dan kebijakan operasional yang berkenaan dengan otooomi daerah 

merupakan upaya pemerintah pusat untuk mendistnOusikan sumber daya 

pembangunan dan kcwenangan pengelolaannya. Khusus untuk peningkatan 

pedtebunan, maka dibutubkan adanya dukungan peraturan penmdangan yang 

mengatur kebijakan peningkatan perlrebllnan aelringga sektor ini mampu 

menggenkkan perekonomian daerah aecara positifdan signifikan 
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b. 	 KonsekweDsi peJaks8D8an otonomi daerah adaJab ikatan tanggung jawab kepada 

daerah secara lebih proposioDlli dalam meningkatkan peran masyarakat untuk 

bersama-sama mampu menggali semua potensi sumber daya yang tersedia 

didaerahnya semaksimal nnmgkin untuk kesejahteraan masyarakat. Dengan 

dr.IJ\ilcian pada akhimya pemerintah daerah bersama-sama dengan masyarakat 

akan lebih mampu membiayai jalannya roda pemerintaban daerah serta 

pembangunan sarana dan prasarana publik semalcsimal mlmgkin di saerah yang 

bersanglrutan. Konsekwensi dan wacana ini adalab tanggung jawab semua pihaIc 

(stakeholder) yang ada di daerah untuk bersama-sama menggaii potensi 

perkebunan m~adi sektor yang mampu memberikan kontribusi yang besar 

terbadap perekonomian daerah, peningkatan pendapatan masyarakat dan 

ketersediaan bahan perkebunan bagi wilayah lokal dan wilayalc sekitamya. 

c. 	 Adanya otonomi dalam arti. luas, maka dibarapkan pemerintah daerah menjadi 

regulator yang adil, fasilitator dan motivator yang bandal, sebingga tercipta 

sinergi yang lebih besar antara pemerintah daerah dan masyarakat, atau antara 

komponen masyarakat untuk berfungsi sebagai 'agent of development' yang 

tangguh bagi penyelenggaraan pembangunan. Sektor perkebunan akan berbasil 

dikelola jika terdapat sinergi yang kuat antara para pelaku (stakeholder) dengan 

menampilkan keungguIan masing-masing dan berkolaborasi mengembangkan 

sektor perkebunan. 

d. 	 Melalui otonomi daerah maIca dibarapkan secara nasional mm1pUl1 regional, 

pemerintah dan masyarakat kJmsusnya pihalc swasta mampu mengoptimaIisas 
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seluruh potensi sumber daya yang ada menjadi suatu usaha yang mandiri daD 

ungguI. sehingga alam mampu daD siap untuk berltompetisi di era pasar bebas daD 

pada Iingkuogan globaljsasi. Orieutasi pasar perin dipikittan meIalui peninalratan 

produk perkebunan yang d""'ng dan luar, bait. dan segi kualitas maupun 

kuanti1as produksi. 

Untuk tujuan penelitian iDi maka hanya para pelaku yang berada di Kabupaten 

BUlon atau para pe1aku yang memiliId 1ahao lanpung atau memiliJd relevansi kaitan 

IImpmg yang ak:an diikutsertakan sebagai unit anaIis atau nara sumber dalam 

penelitian iDi daIam rangka menemukan strategi yang tepat daD bandal untuk 

meningkatbn sektor perkebunan di Kabupaten Bulon. Jadi para peIaku (stokelrolder) 

yang ak:an dih"batkan daIam penelitian iDi adalsh para petaDi yang berada pada hampir 

semua sub-sistem yang ada, anggota organisasi DiDas Pertanian, pemilik toko, 

pengurus koperasi, daD para pebisnis hasiI peIkebunan. terutama para kelompok tam 

yang terh'bat langmmg daIam pengelolaan peIkebunan. 

Untuk menemukan strategi yang tepat daD bandal maka ak:an diIakubn 

analise dengan menggunalam teImik daIam maDl\iemen strategik dengan 

menge1aborasi visi dan misi yang dimibld pemerintah daerah Kabupaten Buton dalam 

upaya penin&katan sektor perkebuoan. Menganalisis fabor-fabor yang re1evan 

sebagai fabor internal maupun etstemal daIam suatu sistem IingJrnngan yang saling 

pengaruh mempengarubi terbadap k:inerja peningkatan perkebuDan di Kabupaten 

Bulon. Temuan-temuan yang akan dip .... pubi berada daIam suatu ke:mogb analisa 

dengan menggunakan meIodc maraajemen strategik terutama tekni1t analise data UNIV
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denpn mengguoakan ana1isa M.atriks SWOT (Strength, Weakness, OppurlrmIty 

Threol). 

7. 	 Peaelitiu TerdUula Yug ReIev.. 

Sebelum peneli1ian ini diIakukan. teIah ~ beberapa penelitian sebelumnya Y8D8 

memililcj keter:kaitan dengan penelitian ini. 

Damiri (20ot) Y8D8 meneliti tentang Sttategi Pengembanpn Sektor 

Pertanian Tanmnan Pangan di Kabupaten Wonogiri DaIam Rangka Otonomi Daerah. 

Dimana basil penelitian ditemukan bahwa pengembangan sekior pedBoian tanaman 

pangan pada komoditi yang barus sesuai denpn kamtter tauah daD iklim setempat, 

penyuluhan. dan peningbtao S8lllIla serta prasarana yang ada., dan kemudian basi 

investor. Mengintergrasika semua komponen institusi atau Jembaga pemerintahau 

yang ada daIam pengembanpn pertauian tauamau pangan. Program. 6erIxIog Desa 

yang terbukti. berbasil meuingJcathn sektor ini meugiou:grasikan aspek lingbmgau. 

perdapnpn, institusi, dan kesinambungau pembaugIlwm pertauiau, khUS11SDY8 

tauaman pangau. 

Isnaini (2009) yang meoe1iti tentang AMlisjs Strategi Pengembanpn 

Komoditas Uuggulan Agribisuis Berbasis Perkebuusu di Kabupaten Senmg Bagiau 

IllDur Provinsi MaIuIru. Penelitiau ini mengguuakau matrik:s SWOT kwmtitatif 

dengan basil peneli1ian yaitu diperoleh enam mategi altematif daIam peugembanpn 

komoditas UDJ8UIau keJapa daIam di Kabupaten Senmg Bagian Timur, yang 

merupak.au kombinasi autara kekuatau-peluang, ketllatall-auegum, keJemabaD.. 

aucauum dan keJemahan..peJua Stlategi aItematif teraebut adaIab : (1) JIII.Iqjalin UNIV
ERSITAS TERBUKA
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dan meningkatkan kemitraan, (2) pengembangan kaWllSllll sentra produksi.(3) 

pl"ringkatan kualitas produbj dan pemnganan SDA sec:ara beik. (4) nalisasi dan 

pembinaan masyamkat. (5) peoumbuban dan pengembangan keIompot Umi, (6) 

sosialisasi· dan pembinaan masyarakatlpetani. Strategi prioritas ini barus teIap 

terintegrasi dengan lima strategi altematif lain, guna keberhasilan pengembangan 

komoditas unsgulan kelapa dalam di Kabupaten Semm Bagian Tunur, Pmvinsi 

Maluku di masa datang. 

Menurut Dapamerang (2003), yang meneliti tentang Analisis Strategi 

Pengembangan Agribisnis Komoditas Unggulan Jambu Mete di Kabupaten Sumba 

Barat Provinsi Nusa Tenggara Tunur. Penelitian ini menggunakan analisis Falctar 

Strategi Internal (IFE), Faktor Strategi Ekstemal (EFE), Strengths Weaknesses 

Opportunities don Threats (SWOT). Dati basil analisis IFE terlihat bahwa tidrtor 

internal yang dinilai paling pentiDg terhadap keberhasilan pengembangan agl'ibisnis 

jambu mete adalab faktor sumber daya manusia petaDi yang merupakan kelemaban 

utama basi pengembangan agri'bisnis jambu mete di Kabupaten Sumba Bamt. Faktol' 

internal lain setelah SDM berturut-turut adalah faktor kuantitaslkualitas produksi 

komoditas unggu1an, ketersedia.anIb laban. informasi pasar, penempan 

teknoiogi pengolaban. kebijakan pemerintab, ketersediaan beoih, intiastrut.tur 

penunjang, modal, skala tepemilikan laban dan kelembagaan. Dati basil nisis 

EFE diperoleh faktor ekstemal adaIah potensi pasar sebagai peringkat pertama yang 

diiJwti oleh f)uktllasj harp, bama penyakit, perbmbangan iImu pengetahuan dan 

teImologi. kemib:aan, otODomi dacnb, daerah lain Jl""labasi! dan koDdisi sosial 
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budaya. Be:rdasarlam analisis SWOT diperoleh lima strategi a1temati.fpcnsembanpn 

agribisnis jambu mete di Kabupaten Sumba Barat yaitu : sbategi S-O pcnsembanpn 

Kawasan Jndustri Masyarakat Pedesaan Perkebunao (KlNBUN). sbategi S-T 

peningkatan IruaIitas basil jambu mete. pembanguQan fasilitas, dan pembanguQan 

fasilitas pergudanganjambu mete. 

B. Kenmgka Berpildr 

Berdasarkan landasan teori yang ada serta latar belakang dan rumusan 

masalah yang telah diuraikan, maka dapat dikeJnnbJran aIur pikir UDtuk menje1askan 

masa1ah yang men!p8kan brangka pikir sebagai berikut: 

Seiring dengan bajalannya otooomi daerah maka dengan adanya perubaban 

politik dan ekonomi yang melanda negara kita sebagaimana dijelaskan daIam 

perumusan masa1ah tmutama dalam era otonomi daerah, maka dibutnbJran kesiapan 

dan pc:nerapan strategi yang tepat dari daerah UDtuk mengimp!ementasiJran proses 

pembanguQan secara efektifbagi kesejahteraan mk:yat. 

Sektor Perkebunan mempuoyai kedudukan yang strategis dan peranan. yang 

penting terlihat dari kootribusi terbadap pendapatan daerah, IIIIIDIm Dinas PertaDian 

dalam llIf'laksanaJran fimgsinya dalam melaksanakan pelayman prima kepada 

masyarakat seJa1u menp1ami kendala antam lain skala usaha IIlau tingkat 

produkstivitas petani perortmgan keciI. pusat-pusat produksi teraebar dlDerbagai 

tempat sehingga menyulitkan proses distribusi dan peDIII!!IIl8D. kualitas produk 

perla:buDan bervariasi,. varietas 1mlan!an IIlau produk peabbuoan jup bervariasi. 

dnlnmgan pennodaIan dan Jembap kmangan aanpt tabatas, peDII'l'IIpBD tebIoIosi 
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yang masih terhatas,konttisi SIII'8IIIl prasarana yang terba1as pula, beIum terintegrasi 

sec:ara optimal dengan industri peogolahan. 

01eh Icarena itu koodisi ~ ini dibutnbkan kesiapan dan penaapan strategi 

yang tepat dari daerah untuk mengimplementast1can proses peogembangaa kebijakaD 

komoditas Jambu Mete sebingga Kabupaten Buton mampo. mengoptimalbnnya 

sebagai salah satu komponen pembangunan yang dapU dil'maJcan bagi kesejahteraan 

rakyat 

Dalam mewujudk:an bal-bal yang dirnaksud maka penelitian ini menempkan 

strategi yang diguoakan oleh kalangan bisms maupun blanpn penyelenggaran 

pembangunan (pemerintah maupun LSM). yang pada perkembangannya dikemas 

dalam suatu metode Malu!jemen Strategis untuk mengungkapkan isu-isu slIategis 

sec:ara o'byek6( menda1am dan komprebensif, untuk kemudian ditemubn sIIategi 

kebijakaD yang tepat pagi pengembangan komoditas lambu Mete di Kabupaten Buton 

dengan menggnnakan teknik anaIisa matriks SWOT. 

Berikut distgjJcan kerangka berpikit mengeoai isi dari IQVIlisa lIIIIIll\iemen 

strategis dimap.id yaitu : 
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Bagan 2. Kerangt.aAnalisa Yang Digunakan 

MANDAT 
PoIaDasar~ 
Kablqllllel, BIIIoa daIam 

Sebor Perkeblll..1 

VI"" : 
MeasejabImkan 

Masy8I'IIbt yg 
Di Kab.Bllloa meJalui 
PengembangJm Sektor 

~ 

I mslnmgan 
Jntemal: 
I. Sumber 

Daya 

2. SmdIlgi 
YIIIIg eli 
0IIJIIIbn ~ 

ALlSA 
MATRIKS 

SWOT 

J\II.ISJ 
MenpnI'9R11 Sektor 
PcdMunm -.i IIIIIIUfaII 
dan KebuIuIIIID Masy8I'IIbt 

. 
LiDgkuIIpn 
EbIemaI: 
l.PoIiIt 

2. Ekonomi 

3. SosialI 
Budaya 

¢:::I A 

s. Tcknologi ¢:::I Pduaug 

C Ddiaisi KOBlep Ball Ope...eionaJ 

Dalam penelitian ini terdapat k~1amsep yang pedu didefenisi 

opera.sionalkan, sehingga membantu dan memudabkan daIam pengumpuIan data di 

Japangan Adapun koosep-tonsep yang djmaJ(!pJd adaJah : 
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1. 	 Strategi adalab merupakan suatu pendekatan, aIat atau pola kegiatan yang 

terencana untuk mencapai tujuan yang difokuskan palla a few key or crlticol 

areal, atan sec:ara sMerbaM dapat cbKatak.., bahwa stmtegi merupakan suaau 

pilihan tindakan kebijakan yang betul-betul mampu memecahk.., maseJab 

yang dibadapi. 

2. 	 Kebijakan komoditas ungguIan adalah usaba meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat pertanian melalui pengemhangan komoditas yang memillki 

keunggulan lrompatatif dan kompetitif. yang berkaitan erst dengan program 

pembangunan lima tahun ke depan yaitu; <a) mengem&angkan sistem 

ketahanan pangan yang berbasis kemampuan produksi. diversifikasi pangan 

serta kelembagaan dan budaya 1okaI; (b) mengembangkan agn"bisnis yang 

berorientasi global dengan pengemh;mgan produk-produk ungguIan daerah 

yang lrompetitifdan keungguIan somber days &lam yang kompamtif. 

3. 	 Manl!jemen strategi adaIab mencari jalan keluar bagi institusi atan organisasi 

untuk berdaptasi kembali ted!adap peruhaban dan tllllfangan lingk.ungan 

melalui pencarian isu atau faktor saategik dengan ~ teknik-teknik 

manajemen, agar kemiUuan dapat dipertalllmbn dengan kinerja yang semakin 

optimal 

4. 	 Pembangunan perkebunan adaIab ideotik dengan revitaIisasi perkebunan yaito 

upaya pereepatan pengembangan perkebunan rakyat meIalui perluasan, jllDllah 

produktivitas fa""""", perkebuDan yang diduIamg kredit inveslasi perbankan 

dan subsidi buDga oleb pemerintah deng.., miIra usaba. 
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BABm 

METODE PENELlTIAN 

A. Detaia PeuelitilUl 

PeneHtian iDi menggunabn metode deskriptif kualitatif dengan pendekataD 

manajemen strategik untuk mengungkap isu-isu strategik secara intenm: memfa1am 

dan konprehensif; untuk kemudi.an ditemukan strategi yang tepat bagi pengembangan 

kebijabn komoditas ungguIan jambu mete di Kabupaten Butoo dengan 

menggunakan teknik analisa matriks SWOT. 

S. 	Populasi dan Telmik PeDeutullD IDforman 

Sebagai populasi dati pene1itian ini adalab kelompoktanilgapoktan komoditas 

jambu mete, mitm usaha, pihak pemerintab • 

Untuk penentuan informan penelitian dignnakan teknik Snowball Sampling. 

Berdasadcan teknik snowball sampling maka pertama-Jama ditentukan infonnan dati 

pemerintah yang mampu menjelaskan strategi kebijabn diimplementasikan daIam 

pengembangan komoditas jambu mete di Kabupaten Buton. Informan se~ulnya 

abn dl'kembangkan berdasarkan infi»:masi dati informan awal yang disesuaiJam 

dengan k:ebutuhan peneHtian. 

Sedangkan informan dati unsur petaDi akan ditentukan oleh informan awa1 

yang dipandang paling mengetahui tentaDg pengembangan komoditas unggulan 

jambu mete di KabupateD Butoo berdasarkan kebijakan pemerintah dalam 3 tahun 

terakhir. Kemudian akan dikembangkan pula oleh informan dati unsur mitm 
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usahafpengusaha yang dipandang paling meDgetabui dan terlibat dalam 

peogembangan komoditas jambo mete di Kabupaten Buton. 

T__.__ dig!:Ie daIam peneli':_' . _.1_1_" diL '-:'.- .................... yang lDlLan .... ID1 IIUIIOmI wawancara """....... 

kepada K.epala Sub Dioas sektor pezbbllD8ll, lrelompottanilgapoktan yang 

mmangani perlcebtman jambu mete, mitra usaha maupun pengusaha. SOOangIam 

wawaneara menda1am dilakukan dengan informan kunci. 

D. Proflednr Peapmpula Data 

Teknik pengumpuhm data yang ditplDaJran daIam peneli1ian ini Malab· 

l. 	Wawancara mendalam yaitu dengan wawancara dengan informan kunci (Ir;ey 

2. 	 Pengamatan Iangsung Ire obyek penelitiao untuk melibat dan membandingkan 

fakta yang dipero1eh dad basil waw&I'II:8l'Il. 

Eo 	 Metode And.. Datil 

A1at anaIisis yang digunabm dalam tncmetakan isu atau fiIktor strategis 

Malab anaIisi, SWOT (Strength Weainus 0pp0rtwriIy Threat Ana/ym), sebingga 

dapat dikelabui struktur serta tingbt strategis dad &ktor-filktor tersebut. Deogan 

Matriks SWOT ini dapat diketahui isu atau &ktor-filktor s&mtegis yang perin 

dikembangkan dimasa yang akan datang daIam pengembangan sektor perlcebunan. 

51 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

40752.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Teknik analisa Matrib SWOT merupakan tahap awaI dalam menemukan isu 

strategis pengembangan sektor Perkcbunan di Kabupaten Buton. Diagram Matriks 

SWOT dapat digambartan pada hagan 3 berikut ini : 

IFAS =:.!> 

•EFAS n 
KEKDATAN(S) 

Identifikasi Kekuatan 

KELEMABAN (W) 

Identifibsi Kelemahan 

PELUANG(O) 

Identifibsi Kesempatan 

STRATEGI(SO) 
Meogunakan Kekuatan 

Untuk 
MeoaDgkap Kesempatan 

STRATEGI (WO) 
Meogatasi Kelemahan 

Dengan 
MeogambiJ Kesempatan 

ANCAMAN(T) 

Identifikasi Ancamao 

STRATEGI (ST) 
Meo8lP"'!I\QID Kekuatan 

Untult 
Meoghindari Ancamao 

STRATEGI(W) 
Memioimalkau 

Kelemehan Dengan 
Mengbindari Ancaman 

SumIIer: wahyudi, (1996 : 105) 

Beberapa alternatif sI:rIlqi yang dibasilkan dari analisa Matrib SWOT ini 

adalah sebagai berikut : 

1. 	 Stmtegi SO (Strength 0ppurtuniIy Strategy), yaitu sI:rIlqi yang di81mekan untuk 

meodapatkan keuotuogan dari peluaog yang ada di lingkuogan ek:stemal. 

2. 	 Strategi WO (Weakhness 0ppurtuniIy Strategy), yaitu sI:rIlqi untuk memperbaiki 

kelemahan inIemal dengan mftDmUaatlnll! peluang dari Iioglnmgan luar. 

3. 	 Strategi ST (Strength ThrINll Strategy), yaitu sI:rIlqi yang menggunakan kekuatan 

yang dimjliki untuk menghiodari 8!lCl!!II)8D yang datang dari IingIamgan Iuar. 
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4. 	 StnItegi WT,(WeabJe.u Threay Strategy). yaitll strategi yang digunabn dengan 

memperkeciI kelemaban intemaI dan menghindari ancaman yang damng dari 

Iinglmngan Iuar. 

Analise yang dignnalam ini aIam dimulai pada anaIisa lingk.ungan internal dan 

ebtemal yang merupabn penggambaran kondisi saat ini serta proyeksi yang aIam 

datang untuk menentukan slIatcgi pengembangan komoditas jambu mete di 

Kabupaten Buton. Inli dari strategi yang terumuskan secara balk: adalah bsesuaian 

yang tepat antam peluang dan ancamllJ! yang dtlmdapi pen1sahaan atau organisasi 

dengan keIruatan dan kelemaban yang dirniliki 

Dalam mengevaluasi isu-isu slIatcgis yang terpilih tersebut, maka Bryson 

(1995: 123) menyarankan untuk menggnnakan perangkap evaluasi isu LiImua Test. 

Litmus Test itll terdiri dari lima belas pertanyaan yang barus dijawab dengan isu 

strategis yang dipilih. Jawaban yang diperoleh kemudian dite1apkan stor rata-rata 

antam 1 sernpai 3, dimana semakin tinggi ni1ai total star suatu isu akan semakin 

strategis isu tersebut. Sebaliknya semakin renda nilai totBI skornya, maka aIam 

swoakin tidak strategis isu yang kemudian dapat diartikan bahwa isu tersebut 

merupabn isu yang operasional dirnana penyelesainya dapat di1akuk:an melalui 

kegiatan rutin seja. 

Adapun daftar pertanyaan LItmus Test tersebut dapat tergambar pada label 

1 berikut: 
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• II · 
SIrur-l SIrur-l SIrur-3Per'tuYIIII. 

2 3 41 

3. 

4, 

S. 

6. 	 Apibh straIegi bag! pemeeahan 
isu tcnebut ~ 
meaayaraIkan ? 
a. Pell8elllbillllgm tujuan dan 

P'OJII.... ~ YIIII& 

bani? 
 TIdaIc Ya-

b. 	 Perubaban YIIII& nyaIa daIam 

hal sumber PIlakl 
, 

Tidak? Ya-
c. 	 PaubaIIa YIIII& II)'81II daIam 

hal 	 pcnturaD peI1IIIdanll" 

Tidak 
 Ya-

d. 	 Pawnbahan aIIm perubaban

(modifikasi) fasiIiIu _ ? 
 TIdaIc Ya· 

e. 	 PenamWwt SIIIf YIIII& 

JIYlIIa'1 
 Tidak Ya-

t. 

2

7. 

8. 

Apibh 1m ...MINt ......iijl6

kanIta~ daIam ..... YIIII& 
~ oIeb "':- peopmbD 

TJdak Ya· 
Apibh 1m tasebIIt 
pabnItamasuIt daIam 

eli 

. .....
;'chIef~ ? TIdak Ya· 
BDamana/bpaD isu sa ' gir tcr
sebut abo _jadi hmIan&M' 

, IcenadJt •• ? 
ScIxnpa Iuas .""",oak isu ...scbut 

'? 
Apibh besar resikIIIpeluIIn 

~-

Dua IIIhun 811m 
Seat iDi Tahtmdellan JebIh dari S8IIt ini 

Saluuoit_ 
baian Seluruh · .-


Kecll(\O% SedaDg Bcsar(>2S% 
(10%-15*.4 

SebMapa jauh dapat dt'Jakubn 
peniW ..·, tr:rbaik bagI. SiapYIIII& 


isutcnetJUI ? 
 ~ Par_lei IeIIaIu Iuas SaDaat terbuka 
Seben.p .. mtdab tiD&bt 
jemeII YIIII& dapat memutusbn Supervisor, Pimpilwi

·Slllflioieara 1m tcnebut ? 
9. PclayaDIID)'8118 tidakK~ ........ )'8118 


mtmgkin tIIIjadi jib tidak Iiennb, IIM1......~ 
meaghinwIt:an isu tcnebut ? pendIp'" 

Ketidak............. 

pe~daIam 
jangkapanjan& 
dan terjadiD.ya 
biayatlngi 
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departcmoa lain dipenpuhi oIeh 
isu tcnebut, dan l8us diJjbetba 

1 II8IIlpIIi 3 
orpWses!ldepell'Jmell 4 atau IebiIt 

Pembagian skor menurot tabeI di alas ~U8D untuk. meniIai tingkat 

kestrategisan dad isu-isu yang diperoleb. adapun peugel0mp0kan isu itu berdasatbn 

skor yang diperoleh adalab sebagai berikut : 

1. 0,01- 1,00 kelompok isu tidak stmtegisIoperasional 

2. 1,00 - 2,00 kelompok isu cukup strategis 

3. 2,0 I - 3,00 kelompok isu sangat strategis 

Berdasarkan umian isu strategis dan analisa SWOT di alas diperoleh beberapa 

isu strategis yang kemudian dipilih dan ditelapkan untuk dievaluasi dengan tujuan 

memperoleh isu yang beoar·benar strategis. Untuk lebih memndahkan penyusnnan 

skala prioritas mengenai isu strategis maka dibuat satu tabeI suSlman prioritas sepelti 

tabel berikut : 

55 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

40752.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Tabel 2. 	 SWIUIIIIII Prioritas Isu kebijakan S1r8fegis DaIam Rangka 
Strategi Kebijakan Pengembangan KomoditllS Unggulan 
JambIl Mete di Kabupa1eu Buton 

Isa Strategil Sker TiD..... 
Priorhu* 

1 1 3 

1. PeDguatan KeIembagaan, teknik budidaya, - Pertama 

pengolahan dan pemasanm basil. 

2. Meningkatkan kesadaAn dan JlE"Mbaman - Kedua 

masyarak:at tentang antisipasi datangnya ik1im 

ekst:rim. 

3. penguatan Modal Usaha untuk pengembangan - Ketiga 

komoditaslagribisnis komoditllS unggulan 

daerab.. 

4. Pengembangan sentra produk:si sektor ungguIan - Keempat 

daerab.. 

Tabap akhir dad proses perumUS8D manajemen stmtegis adalab dengan 

me:rumusIam rencana Jangkab-lansbh strategis, a1tematif-e1tematif kebijakan yang 

dipandang dapat menjawab islrisu strategis yang teIah di identifikasi dan di evaluasi 

pada tahap sebelumnya. P",deJcatan yang diwmakan untuk merencanakan langkab-

Jangbh strategis ini Malab menggnnakan The Five Step Process yaImi proses lima 

langkah yang direkomendasikan oleh Bryson (1995:139), yang meliputi kegiatan 

sebegai berikut : 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

40752.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1. 	 Menginventarisir aItematif-altematif kebijakan yang tersedia untuk mengamhkan 
dim menjawab isu-isu Sbategis yang teIah ditetapbD. 

2. 	 Malee!",ati hambatan-bambatan yang mlmgkin akan dihadapi dalam 
mewujdan aJtematifbbijalam te:rsebut. 

3. 	 MenuoIIslcan usuJan..usuIan popam dim tindakan utama yang banIs diambil 
untuk mewujudkan a1tematif-altetuatif kebijakan selcaligus menghiJangbn 
hambetan. 

4. 	 MenamusJam tindakan utama yang barns dilakukan dalam 1 &tau 2 tah'all kc depan 
untuk mengimplementam1gm usulan-usulan kebijakan utama te:rsebut. 

S. 	 MenamusJam Ianglrah-langkab khusus yang banIs dilakukan dalam 6 bulan 
kedepan untuk mengimplmtasikan l1l!I!Ian-usulan kebijakan serta menetapkan 
siapa yang bertanggungjawab untuk melaksanakannya. 

Dengan menggunakan teknik analisis yang telah diuraikan diatas. diharapkan 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan Dan untuk menjaga obyektifitas data, bagi 

data-data yang diperoleh djJakUkan triangulasl data, yaitu mengkoofirmlllJikan data 

pada berbagai sumber. 
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BABV 


SIMPULAN DAN SARAN 


A. Simpulan 

Penerapan strategis k.ebijakan pengembangan komoditas ungguIan jambu 

mete di Kabupaten Buton temyata belum meonnjang peugembangan komoditas 

ungguIan jambu mete secara baik, kamla strategi kebijakan pemerintah tidak sesuai 

dengan kondisi Iingktmgan fisik daerah Kabupaten Buton dilihat dad kondisi ikIim, 

wilayab, sosial, budaya belum dijalankan sepenubnya oleh pemerintah Kabupaten 

Buton. Selain itu ,strategi kebijakan pemerintah behnn diatur dalam aturan formal 

yang dapat mengikat masyarakat dalam implemeotasi kebijakan pengembangan 

komoditas unggulan jambu mete di Kabupaten Bulon, antam' lain kemampuan 

pemerintah dalam meoganalisis kebijakan pengembangan komoditas ungguIan 

jambu mete behnn sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada sentra produksi 

komoditas ungguIan jambu mete. 

B. Saran 

Berdasarlam kesimpulan tersebut dipandang pedu meugeumkakan saran 

sebagai berikut : 

Dalam pennnusan kebijakan komoditas ungguIan jambu mete di Kabupaten Butou 

seharusnya menggnnakan peodekatan button up dan perlunya peningbtan kapasitas 

pemerintah Kabupaten Buton daIam melakukan anaIisis kebijlikan, sehingga 

kebijakan tersebut benar-benar sesuai dengan kondisi penpmbangan komoditas 

ungguIanjambu mete bagi masyarakat di Kabupaten Butou.. 
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Llmpir'llll 1 

PANDUAN WAWANCARA 


Viii : Pertaayaaa cIitlIjalwl kepIIda DiIw Pem'"". KabllpateD Buto. 

I. 	 Apakah visi kebijakan penganbangan komoditas ungguIanjambu IIletc sudah sesuai dengan 

kondisi. umtangan dan keblltuhan daerah ? Jel-an 

Mlsi : Pertaayaa. ditujukaa kepIIda Diau Pem.;-n daD Mitra U_a Sanna 

PertaDian. 

2. 	 Apakah misi yang dilakukan pemerintah daerah daJam upaya pengembangan komoditas 

unggulanjambu IIletc sudah memenubi kebutuhan masyarakat Kabupaten Buton? JeJaskan 

8umber daya : Pertaayaaa dituJaIwI kepada Diau Pemnian, mitra usaha daD p enpsalla 

3. 	 Menurut pendapat anda, apakah sumber daya YRD8 dimiljlri Kabupaten Buton sudah meroadaj 

daJam rangka menganalisis strategi k:ebijakan komoditas uoggulan jambu 1Iletc? Jel-an 

KiDerja YUlI teIah diperolell : DitujuJwa kepacla anaota koperui, peDgIWIha ata. para 

petaai 

4. 	 Menurut pendapat anda, apabh kinerja yang dilaknJran oIeb pemerintah daerah (Dinas 

Pettanian) sudah memadai daJam upaya pengemhangan komoditas ungguIan jambu mete? 

Jelagbn 

Strategi ,alii clipnalwt : PertaDyaaa cIitlIjaIwI kepIIda peqanu koperul, peagasaIIa 

ata. pan petaai. 

S. 	 Otooomi Daerah dapat diukur dari kemandirian daerah untuk mengatur rumah tangganya, 

menurut pendapat anda, program. manabb yang kurang mengeoa daJam nmgb 

penganbangan komodi.tas ungguIanjambu mete? JeJaskan 

Stratep ,alii dipnalwt : PertaDyaaa ditujalwl kepada peqanu koperui, peagasaIIa 

....para petani . 

6. 	 ImpJenw.tasi otonomi daerah diharapkan mampu memuasIam teb,,""han IIIlIS)'lII'IIk 

bapimana pendapat anda mengenai kepuasan dan tanggapan pibat-pibat YRD8 terliblll: dalam 
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program yang dl'buat pemerintah daerab dalam rangk.a pengembangan komoditas tmggUIan 

jambu mete? lelaskan 

Aspek PoIidk: PerfIuIyuB.j..... kepMa Diua Pertaaiu 

7. 	 Fakt« poJitik apakab yang dianggap dominan dalam menduIamg upaya peningIc"an 

komoditas unggulan jambu mete, leJasbm 

8. 	 Dengan adanya penJngkatan sohu poJitik di pemeiintah pusat, adakah pengaruh terbadap 

upaya pengembangan komoditas ungguI.anjambu mete di Kabupaten Bnton ? lelaskao 

Aspek Ekonomi : PerfallyallD .jukan kepada peopru koperasl, peupll8ba dan DiDas 

Pemg1aD• 

9. 	 Apalrab sektor perkebunan mempunyai kontribusi yang positif terhadap perdronomian di 

Kabupaten Bnton ? lelaskan 

Aspek Soslal : PerfallyRIID ditajukan kepada DiD.. Pemgiag Kabupaten ButoD 

10. Dengan pelaksanaan otonomi daerah. diharapkan semua kebutuban dan aspi.rasi petani dapat 

di.permbi. faktor sosial apakab yang bisa menjadi pengbmnbat dalam pe1aksanaao 

pembangunan 1. le1askan 

II. Adabb kebiasaan masyarakat yang kurang sejalan dengan upaya pengembangan komoditas 

ungguIanjambu mete di Kabupaten Buton 1 le1askan 

12. Adakah penolakan yang di1akubn masyarakat dalam program yang di.laIrukan pemerintah 

daerah untak pengembanpn komoditas ungguIanjambu mete 1 1eIaskan 

Aspek TekIloioci : PerfIuIyuB dlajukaa Upada DiDu Pertnlaa Kabupaten ButoD 

13. Di.hampkan penerapan otooomi daerah menimbulkan keluwesan kebijakan yang sesuai 

dengan kebumlvm masyarakat. bagaimatlll respon dari pihak-pihak yang terlr.ait terbadap 

pera1atan maupun metode (teImo1ogi) pertanian yang diperkeMlkan Dinas PerIanian dalam 

rangk.a peningkatan produktivitas komodltas unggulanjambu mete? lelaskan 

Aspek EkoIaoad : PerfIuIyuB dbJaku kepMa DiDu Deperiadq Kabapaten ButoR. 

14. Apabh sek:tor perlcdRman memberikan kontribusi yang positif terbadap Peningkatan 

Perdagangan dan Jndustrl di Kabupaten Buton 11eJaskan 

133 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

40752.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

http:ungguI.an


AIpek SanIuIIDf'rutnd : Pertaayua dbjalwa kepada Diau Perhabupll 

KabapateB BatoD. 

15. Sampai sejauh maua penm sektor perbubuDgan terbadap pengembangan komoditas unggulan 

jambu mete terutama !I'lIIIIgeII8i sanma infrastruktur IJIIIISpOrtasi. bait tJ:anspot1IIsi laut 

maupun darat di Kabupakn 8uton ? Jelaskan 

Aspek KcIe_"'. :PeI'tl.Ryllan dbjalwa kepada Kantor Bad•• K........ Pupil 


dan PenyaInJum P .........· 


16. Apakah ke1emhagaan kelompoktanilGapoktan khuswmya yang bergeraJc dibidang usaba 

perkebunan be.tjalan sebagaimana mestinya ? Jelaslam 
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Lampina 1 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN INFORMAN MENGENAI 

ANALISIS STRATEGI KEBIJAKAN PENGEMBANGAN KOMODITAS UNGGULAN 


JAMBU METE DI KABUPATEN BurON 


No. N....1aferDIaD 

1. Ir.MAIYNU(49 Tabun) 
KepaIa Dinas PertaniIn 
(20 AgusIus 2010) 

I. Viii ltebjjakm pengembanpn komoditas jambu mete sudah 
5eIIU8i deogan Irondisi dan kebutuban ~ sebab vim 
yang dJOuat oleh Dinas PertaniIn Kabupalal Butoo 
berd...-rkan vim K.abupaleo Buton yang bennuara pada 
penyIISUIIIIIl RPJM (Rencana Pembangunan Jangka 
Menenpb) Kab.Buton tahun 2007-2011, dimana RPJM 
sudah meJaJui potcnsi dan kondisi riil yang ada di 
Kab.Butoo. Berbicara visi kebijakm pengembangan 
perkebuDan di Kabupaten Buron telah meJaJui proses yang 
telah dibicarakan daJam hal pengembangan perkcbuwm 
secara omom yang disesuaikan dengan arab kebijabn 
pembangunan pertaDian Indonesia. 
Adapuu visi yang diemban oIeh Dinas Pertanian Kab.Buton 
yang telah disesuaiIaui deogan visi K.abupaleo Buton yaitu 
Tenvqjudoya swasem'wh pangan yang berbuis 
pewiIayahan komoditas secara proposiooal dan berlualilan 
5eIIU8i poomsi wiIayab untuk meningkatbn Iresejabteraan 
petani. 

2. Misi yang dilablran pemerintah daerah daIam upaya 
pembangonan komodilas UJ:II!IPIIan jambu mete belum 
semua _jawab keblltuban masyarabt kbususnya pada 
wiJayah &ektor unggulan ~ tapi kita sebagai teknis 
pemeriutah berusaba sc:maksimaJ mungkin agar M'l5i yang 
ada dapIIl menjawab sealUa tantangan yang ada sehiDgga 
akm JIIIIIIlIIdabka daJam pembuatan program dan kegiatan 
5eIIU8i kebIItvban masyarabt. Ad8puo Misi yang dilahkan 
oleh Dinas Pertanian an1lIra lain; (a) meningkatbn 
produktiviIas & daya saing sektor pertaDian daIam III1i 11188 
(tanaman pangan, peternakan, perbIIa_ & 
hortikuhura);(b) meningkatbn lruaIitas & kuautilas daJam 
rangka poIahanaan pcIayanan pubIik & peniDgkatan 
produktivitas usaba pertanian;(c) menciptakan dan 
meningkatbn oilsi' tamhab produk pertaDian pada ICIlUa
IieIIIJa produksI """ingp memiIiki keunggulan komperatif 
dan kompetiIif serta _ubi pc:rminlaan pasar;(d) 
meningkatlran pcIayanan prima UDtuk meaciptakan usaba 
parI8IIia meJaJui peningkatan abes terhadap infoIlIIISi 
paar. IIoImoIosi. permodalpo serta infrastruIdur pmh........ 
lsinnya;(e) Mema!,fMI'po kelembepm pertaDian serta 
_~ siDqi _po UDitbija teIbit" 
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meningbtbn partisipasi masyBIlIbt daIam pembmguDan 
pertuiIIII. 

3. 	 Sumbetdaya yang dhniliki Kabupaten Butou khususnya 
SDA sudah memadai daIam raogb menpnaliais SClategi 
kebijabn komoditas ungguIan jambu meCe. K.ita ketahui 
bahwa SDA yang dhnililci oleh Kabupaten Butou sangat 
bes8r sekali, hal iui dibldktjbn deopn IlIIISII)'a Iabaa 
keriDg yang SIIIIgat c:ocdt sekali deopn pen.""l.....pn 
sektor unguIan jambu mete, tidak banya Iuas Iabaa tapi 
sifat fisiIr. dan kimia I8DaImya SIIIIgat c:ocdt yang 
_mpmtan komoditas uogulan iui dapat berIIlal dan 
meningbt produksiDya diIuar fiIkror-faIaor pembalu lain 
seperti 80M dan _ penunjang IainDya. 

4. 	Rata-rata masyarakat yang ada eli sentra produlcsi 
merupakan masyarakat yang ulet dan tekun disl'babkaD oIeh 
karakter tanah Iterini dan marginal. JIIIlIlIIII masyarakatjuga 
memililci keJemaban yaitu cepat puns deopn basil yang 
dicapai dan gampang tapengaruh denpn usaha Iain." 

s. 	 Kaitamlya tentang yang diIakukan masyBIlIbt daIam 
progIam pembaaguiJan yang eIilahb o pemerinIab daerah 
untuk pengeUlbaapn komodas ungguIan jambu mete 
adaIah sangat direspon ba.ik oleb msyarakat UIIl program 
tenebut siDergis denpn koDdisi _tra produksi seperti 
keiagiuau DIS)'III'IIkat UDtuk : meqjanmgbn tanamau 
tapaman jambII meCe mereta yang sudah tua. adanya benih 
uo8P', adanya Dik1at petani tentng peairIgkDn motu 
fanaman, com"'''.' ketersedi8lll 98IlIIIII dan ~_ 
yang ada,serIa pengembaapn sentra produksl. 

6. 	 Faktor politik yang dianggap dominan daIam mendukung 
upaya peninghhln komoditas 1ID(!P1an jllllbu mete adaIah 
adanya dubmpn kebijlbn pemelintah daIam mmduJcnng 
adminismIsi Iega1itas pmgembaalll'n komoditas unggulan 
jambumete. 

7. 	 Denpn adanya suhu poJitik dipusat tidak berpenprub 
nyala lafJadap upaya pmpmbaapn bvnodi«as UDfl8II1an 
jambu mete kecuali tubu poIitik daenh setallpat Ibn 
berpengandl nyata IeI:badap kegi"'" dilapanpn aWl satu 
contoh adanya jaqji-janji poIitik yang diIahkan pemerinIab 
serta adanya pemilihan K.epaIa Della yang kelompok 
oposisi eenderung mengtuunbat pelaks_ progJ_ eli 
wiIayah frltsebut. 
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SDM masyarakat tediadap bantuan-bIIIItu yang diberikan 
masyarabt. DiAmping hal tenebut yang paIiog 
dipenMnlabkan adaIah daya 1isIrik pada _ira pt'Odubi 
belum mampu untuk meoggerUkan mesin-mesio bantuan 
pemcriDtah aeIaio iIu jpdi.....'" oleb biaya operasiooaI 
yang tinggi. 

9. Sektor pertanian secara Iuas terma.suk pelbbunao 
memberibn koltlribusj positif tedJadp pcnIwnomian di 
Kahupaten Buton, hal iDi dib"kt'bn deupD ploseulase 
PDRB yang lMOIlIIpIIi 46,82% pada tahun 2007-2008 
dibmcling Japangan usaba Jain. 

2. LUKMAN (42 Tuun) 
Mitra Usaha Dinas PeJtanian 
Kahupaten Buton. 
(18 Aaustus 2010) 

1. Misi yang diceD""'" pemerintah Kabupatea Buton iIu 
sucIah baik, yang menjadi pennas'laIvm acIaI.ab apabh 
masyarakat sekaraDg iDi mampu melaksanp1r.an misi 
tersebut. Yang teIjadi dihlpangan yaitu kelornpok tani sdh 
pasif;aktif jib ada banll'an seteIah iIu pasif Iagi seIlingga 
perIunya kckOJnpakan petani daIaDI meuerillla penyahlran 
saprodi dari mitra usaha. 

2. SDA yang dirniliki Kahupatm Buton khususDya pada seatra 
pt'Odubi komoditu ungguIan jambu meOI sangat beeF 
yang nwIiputi Jwamatan J8"do, au. Sangia W8IIIbuIu, 
Mawasangka Tengah dan Mawasangka deupD ikliIIl yang 
sangat cocok untuk pengmnbangan j8IDbu meOI.Mensenai 
SDM sangat berfariasi. khusus pctani ratHaIa memiliki 
SDM nmdah sehlngga da.IaIn mengadopsi UIkooIogi dan 
infonnui juga sangat rencIah. 

3. KineIja yang telah clilakubn oleh pemerintah da.IaIn hal ini 
Dinas Pertmian Kabupaten Buton IIICIIlII\It k8IDi sucIah 
cuIwp meroadai, hal in; k8IDi rasakan sebapi mitra 
per1BDian khususnya meagenai baDluan-bentuan nnma 
prasarana baik iIu bibit _nama", pupuk yang diberikan 
kepacla pctani untuk penganbangan kotnocIitas ungguIan 
j81Dbu mete, banya kembali Iagi pada ko8eriusan 
ke1ompok1anilgapoktan da.IaIn _angani kinerja yang 
diberikan oleb .....-intah. 

4. Menurut k8IDi progI8ID yang kurang Il'ItIIIgIIIM daIarn usaba 
penganbangan sekIor unggt"- jambu meOI antanl lain 
pemberian bantuan blbit yang dilakubn oleh pnMasi 
dengan DIeDI8IIfaatkan penangkar dari luar, pada hal ki1a 
kelahui ki1a memiliki ke.ter8ecIiaan beuih dan bibit unguI 
lobi, seblngga kedepan ki1a aku ~...... hasiI 
pt'Odubi yang bemriui cb-.....tiDa cIenpn ungpl Iobl 
kiIa yaagjauh Iebih baik. 

s. M.....i tangapaD dan ~ dari pitIIt-piJaak yaag 
terlibBt daIaDI • daIaDI ran... 
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pengembengan komodilas IJll88llIan jambo mc!Ie aanpt 
bervariasi, untuk masyakat yang meJaksanabn S1JlI88Ub
sunguh program dati pemerintah mab mereka ~ 
puaa daD saius -'iharanya, adajuga YIIII8 kunns puaa 
daD ceIIdenmg _jadi profbblor kamIa ~ 
sosiaI tidaIr. DWMIapatkan benh_ kamIa 
Jembagalblompolt yang tidaIr. berjaJan !!CJbapimana 
mestinya. 

6. 	 Sektor perkebuJaI _gat membaibn kontribuai yang 
besar terbadap)llll.!konomian di Kabupeten Butoo, iDi 
dibuktiklto deugan adanya PDRB YIIII8 Iumayan,adanya 
potmsi swnber dIJya Iahan, ketersediaan beuih UII@IIII lobi 
YIIII8 siap dioIah, adanya inlegrasi antara tanaman 
komodilas unggulan deugan temak, adanya permintaIm 
pasar yang tinggi, ow- jambo IIlde yang berlimpab. 
adanya duJnmgM kerjasama daD kemitraaD, dukungan 
agroklimat yang sesuai. (30 Iuli 2010) 

1. Mcourut kami kinaja yang dilakukan oIeh pemerintab 
Kec.Mawasangka (Wa_ 

3. GAPOKTAN MAKMUR 
sudllh baik: tcrgantung dati kami masyankat iDi 

Oroup) me!ak!!8!!8bnnya deugan baik: IdIw tidak, D8IJlUD ada hal
(29 JuIi 2010) baI yang perIu dijadikan _ik"" bpada pemedntah Icwat 

DiDas Per1aDian yMu adanya P""IP" yang maIas IIIIISIIk 
dikebun kami. Pads hal adanya pembinaaa dari P""IP" 
membuat kami biss _ggrmkn mesiD-mesin ~ yang 
ada, _plmi bagaimana cara IJ)l!llgatasi bama penya1r;it, 
haptmana cara _MID YIIII8 baik supaya fna!Mn tidak 
rapat daDlain-Jain. 

2. 	 Mcourut kami program yang kunns JDe!1IOM daIam raagka 
pengembengan komodiIas ungguIan jambu mc!Ie adalah 
kegiatan Bantvn SoslaI Rebabililasi mc!Ie yang dilaapni 
oleb ProviDsi djpwn.w 1E1JPlYll h8!tya m!l1'119'18 IeWIIl 
dinlkming kami MIICinIala kami tidaIr. diberibn hisya 
JlC"lP"gMan IdIw biaya P""""""", padahal Iobsi kebua 
kamijaub. 

3. 	 Pendapat kami _geui kepuasan daD IIIDggapan-
IImggapa» piIW:-pihat yang terhbat daIam prO(li- yang 
dibuat pemerintab daerah daIam raagka pqem'hanpn 
komoditas 1ID8I1I1an jambu mc!Ie adalah untuk benh__ 
b8!ttuan mesiB JICII&OIIbD meIIt apr piIW: pctilICIJintah 
jagan h8!tya J'IMIgadaIam tapi bIan biss ada pembeJajanm 
teknologinya apr baIIa- IenIebut tidaIr. mvbriir, 
~fiaq untuk t-e....tobantwm sellqjumya pcmetintah 
lINd)6t&kan pciI1i.... .. • ...i sebelum PIIIIdlri daIam 
me'sb ? '''my&. 
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4. LA ODE MUSIOO (43 TahllD) 
Ketua kelompot tImi Malto 
Usaha Keramatan hlmdo. 
(3 AgJlstus 201 0) 

LA KAOSI SIMON (40 TahUD) 
Ketua Gapoktan Oerak Makmur 
Desa Labpera Keramatan GU. 
(6 Agustus 2010) 

s. 

1. 	Menurut saya kinerja yang diJekukan oleb pemerimah sudah 
baps kareDa pemerimah ioi Idta Iibat bampir setiap tahlDl 
memberikaD hantll'"mya keIdta baik iN modal, bibit, 
pupuk. Optimasi Iabu yang pIlut Idta syukuri. Kami akui 
bahwa saat ioi keIo Milld bIIIi sudah malas keeuati ada 
banIua dan habis banIua iknt jup tidat bekerja.SehinllP 
1erUs terang daya tno.".pp masyarabt tedmdap tebIlk budi 
dayadan lain-lain saogat bJnmg. 

2. 	 Menumt saya mewakili kelompok bahwa prognm1 yang 
kuraDg mengeaa daIam I'IIJIgka pengemhangan komoditas 
''''lIlPdan jambu mete adalah hanh"!11 bibit oleh proviDsi 
yang menggunakllll ""'ing kelompok Janna kami tidat 
diberikaD biaya pmganglrnhm bibit ke lokasi kemudian 
jadwal taoanmya tidak tCIpat. Selain iN jup mengenai 
banIua mesiD peDgolabu yang sampai saat W belum 
dijalankan Janna kami tidak tau Clll'llDya. Usul kami 
supaya dWl.kan pendampingan untuk peDggtllUUllllJ:y8. 

3. 	 Pendapat saya mewakili kdlMllld tentaug kepuasellil dan 
tanggapan pibak-pibak yang terlibat daIam prognm1 yang 
dibuat oIeh peDkli intah adalah sepaqjang program IInebut 
disertai pelUDjuImya maka abo Iebih helk jib program 
tenbut tidak disertei pelUDjuk tamasuk kegiatan yang 
sifidDya BANSOS hanIs disertai denpn pdUqjuk yang 
jeles supya kemi ioi bisa menguasei teknologi yang 
dtDaikaa, bisa IDCII8""'InIi tebIlk peneuamen yang bait. 
tidak pIIKID dim serta bisa lIJImI!IIIIloatken buah scmu mete 
supaya tidak berbambunm dtllawah pohon. 

1. 	 peudapat kami selaku mewaIdIi kDIompok gerak makmur 
tentaBg kinerja yang dilakukan oleb pemerintah dacnh 
delam upaya pengemhangan komoditas .mgnIan jambu 
mete adalah menumt kami sudah beik linggel difamhab 
denpn jumleb pmyuluh pedaDian daIam 11IJIgb supaya 
peIPi ",6II1a1' delam DWJgacIopsi teknologi yang .... 
supaya tidak panen diDi. apr peagoleben produk mete 
yang ada lebib bait. menpIasi j8l1lk .... _ yang rapet. 

2. 	 Menumt bmi prognm1 yaDJlunmg mengeaa delam 11IJIgb 
pengemhangan komodilas .mgguIan jambu mete w adalah 
program BANSOS yang dihmgeN old! ProvimliJIal w 
benIIdbat juslm kegWan iN tdk membordayakan 
masyarabt set.... pade hal kaIau kegiatan w berjeIan 
mebOatken msyaraIaIt ftMlIIIINet meningbmya ketjesame 
kelompot. 

3. 	 McmIrut kanli tidak .... haIIya perIu kami .....jbn 
bahwa yang tajedi iii Dese kami ...... "1)'& dn Kena 1aI, 
GU 	 __)'II memiliki Nbaiip6 ................ yang 

. _iadi msgbn buill: • dan Idta scmua 
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"-'yam. anIBra lain saDpt" nmdaImya informasi tekDoIogi 
tbUSllllD)'ll mengeoai teknik atau cara penggunaan mesin
mesio peugolaban yang dibcrikan DiDas Pertanian. 
kunmgnya benih uosgul basil peoeIitiaD, tanaman jlDlbu 
mete ini jarak tanamDya SIIlIpt npat sehinsP produbi 

LA SAMIRA (41) ........i Ketua 

K'INA Kec.Mawasaqka dan 
KabuplleD,KetuakeJc M'II",!allj 
do Gapoktan serta Mi1ra Usaba 
Pertanian. 
(14 Agustus 2010) 

semMin lama semakin IWIdab dan menjadi tcmpIIt 
ber'kmbeog biaknya bam (OPT), terjadinya paD dinisell.mutu olba mete kunmg bIik. 

1. 	Misi yang djlaknkan pemedatah daWn upaya pemberJgun.m 
komoditas uoggllian jambu mete belum sepenubnya 
memeauhi kebutubaa masyarakat,bal ini diselJebkn antara 
lain jnstansj tmtait sebagai pelakuna Misi belum beIjaIan 
sesuai yang diinginkan Iembap taniIusaha sehingp 
denpn sendirinya Iembap kolompok tani Jemah dan tidak 
beJjaIan, adopsi ak:an tdmologi belum maksimal, teknik 
budidaya belum juga borjaJan sesuai yang diinginkan dan 
lain sehnpinya. 

2. 	 Meagenai sumtler daya laban yang dimiIiki Kabupaten 
Buton SIIlIpt besar tmsodiII yang siIIp dibloJa __ 
teImis. Dengan bosamya SDA 1mIebut IIlImIp8kan SUIdu 
k........ dari KabupaIe:a Buton seJain itu juga kita memilli 
SOM yang borvariasi seIraliplm _ill ditingbfum, Idla 
momiIiki btersediaan benih dan bibit uoggul IokaI serta 
budsya integrasi anIBra tanaman mete denpn U98ba temak. 

4. 	 Pniglaul yang kunmg meagena daWn nmgka 
pougtmbaDgan komoditas ungguIan jlDlbu mete IDOllUI'IJt 
saya antara lain petumganan kegiatan pemberdayaau yang 
tidat 1qJIIt, Jllogiam pemoiinlllh yang tidat disa1IIi dmgan 
informasi tdmologi bait budi daya 1DIUpUI1 pengolahan 
.,.-~ Disampins itu bgietIm yang ditangani olob. 
proviIIsi yang tidak scsoai pobmjuk teknis. 

5. 	 MeDlII'Ut saya kaitamIya donpn kepIlIISIIJl dan tanggapen 
piIutk-plhal yang IcIrfibIt daJam pl'I)8I:am yang cfibatm....,. pada JII1llPIIl m.isaIuya ",'''''''l1li8 ....noIosi 
.,.,....... mete _ kunmg puss yang m..behbn 
btidlk pcIIgl tdmologlaya, adaaya OFisme dad5 

peqanII daJam bIoalpOk yaog _ ....; kf,gietannya 
• tidak DItCII'IIIa daWn Mensa puas jib 

140 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

40752.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



7. L.M. TAMRIN,SA g(45 TahWl) I. Komoditas UJIggulan jambu mete sangat memberikau 
Kasubdin Perdagangan. kontnOusi yang positif terbadap peDiDgkWn perdaganpn 
(29 Juli 2010) dan Industri. Ioi dapat dilibat dati bebmIpe buiI jenis 

perkebuaan denpn DiIai penIBgJmpn ~ 
sepeni kopra sell I. Rp.7.606.825 (34,57%). mete 
gelngtlngpn Rp.6.200.27J,80 (21,17%). dan bkao Rp. 
3.976.166 (111,07%). Semakin labllll pawlapnpn 
1ilIIIIPhni penin...., bat ini benIti bcapa pentiDgnya 
komoditas IIIlggulan till. terhadap PDM K.ahupaIen ButoD, 
kbusus IIl4'JIl8CII8i paUmiD secara umum memberikau 
kootrilJusi sebesar 5,48 %. 

2. Meageoai peraIatau _ipJII metode teImologi perUIniau 
yang ~ oIeb DiDas Pertaniaa KatMIpItIIl BUIoII 
kbllSllSll)'a _genal mesin peogoIban pasea pIIIID, itu 
sangat baik terhadap pengIIIJIbmgm komodilas 1III88'u... 
jambu mete kareDa _118 itu djlakllkan untuk 
mcningtatbn dan _pmhanpan komoditas lllllJ8llfan 
kita. H8IIya yang pertu djlaksanakan demi keberIJasihmya 
saya kira butuh pLIiICIapaiI teImologinya b pada 
kelompoklaoi peuelima WI.d...,. 

8. L.M. lDRIS,SP.MSi (47IabUJI) 1. Penyusuuan visi DiDas Penanian KabupeIen BuIon 
Seliolalis Badan KcQIuman bermuara pada peuyuIIUIIIII1 RPJM (RentlIIM PemhanJIIiI8D 
PaopD dan Peuyuluban .JaDgka Menengah) Kab. BuIon IahWl 2007·2011, dimaa 
Pcrtanian, Perikanan dan RPJM sudeh melalui bladisi tiiI Idau poceosi yangllda di 
KcbutauaD Kab.B\ItQD. Kabupaten ~ visi kebijabn penpmbmgm 
(10 BgIts1nS 2010) komoditas unsgulaa daenIl1e1ab melalui proses yDJ teIah 

dibicar.akaa daIam hal pengIIIJIbmgm pakebua.m __ 
umum yang dil Cl'.ikan denpn IIl'IIh blnJaba 
~ pa:tIIIiiaa IDiIoo Iii. 
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IlHIIIjawab semua IBntanpn )'II1II ada llehingp IIIIDIiIIya 
dapat DIIII1)'UIIIIIl program daD kegiatan )'II1II berhubungm 
deDpo pennas'lalum )'II1II ada. 

3. 	 Sumberclaya aIam )'II1II ada eli Kabupatea BuIaI aanpt 
memadai teruIama sek10r pertebunan, ctinwM kita bIaImi 
pada seotra produbi memiliki Iiekstur 1lI1Iab, koDdisi 
apkIimat aanpt -.i. DisampiDg itu lIII~a 
pelIlIf'h'Nm mete)'lllll haInpir tadapt pada seotra pmdubi. 
ketersediaan beaib, bibit UDsguIlobl daD lain seb'pill)'ll 
sehinggasangt dib"tubbtt penganbaIIpn seotra produbi, 
pelImpatan muIu~, iDtegrast usaba pa.....man 
deapn __ ~ pelIingbmn bmamp\IIul SDM 
IIIIIIIk: meogelola SDA deapn beik. 

4. 	 Yang _jadi penghambat dalam pelaksanam 
pembqunan lIIIIlIra lain adalab kebiasaan masyarakat 
)'II1II terg1\buD& dalam 1a:lcmbapan 1Imi adaIah ada 
batdll8Il )'II1II diberikan pemeritab baru _Ita akti~ kaIau 
tidak ada batdII8Il merdta pasif. Kemudiau 1a:bu.- lain 
adalab sUm bosan daD tidak focus pada S8lU komoditas. 
Sobingp IIIIIIIk: IIIBgallSi hal ini adaIah deapn pelIguatan 
kclcmbapan 1Imi. 

S. 	 Kebiasaan masyarakat )'II1II kmang sejaIan deapn upaya 
pmscmbanpn komoditlls 11D88"lan daenIb sek10r 
pcrkebuDan eli K.abupaten Buton adaIah """'aian karifan 
local masyarakat )'II1II bcrbeda wakIu ftoJ!!Qngjadwallllllam 
deapn peturliuk tdmis )'II1II ada aerta adanya budaya 
maIas klll1SU11 masyarakat local pada seotra produbi. 

6. 	 Peaolabtt )'II1II cliJaknkan masyarakat dalam JlN8iIllB 
flC'II«"Dbanpn komocJitas ugulan jambu mete adaIah kiIa 
kefahui babwa program )'II1II dilnncurlran oIcb pemaillC8h 
aanpt baik dalam upaya peningb«an tIl ljebluUIl daD 
peatla,..... peI8Ri. Namun ada bebelepa prost_ 
pembenIayaan masyarakat BANSOS )'II1II tidak dbCilpOll 
oleh masyarakat bn:ua dilakukan prosesoya denpn tidak 
mclihalkan petani!masyarak 

7. Po1itik )'II1II diDggap dominan daIam mendllkuna upaya 
I""'ingbmn pengemba"pn komoditas ""II,,1an jambu 
mete yaitu Dukunpn kobijlbtt pemcrintab muJai dari 
bantuao-bantuan )'II1II ada baik dari daerah D1a1lpUll puaat 
sampei denpn .bJ!"DI8I'" kebijlbtt pemaillC8h IIIIIIIk:JlCIIIFII'....... JromodiIPs uguIan jMIbu mete 
Seda' I.e" ,"'I'", dari sislcm poIiI:ik )'II1II ada IDDIra 
lain adanya~ potiDk aertaadanya pemiIiW ..... 
dca dbnan Iawa ~ oposiai YIID8 n"'.....h'Il 
prost_ pemaiulPh tIrpiIiII. 
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3. Kaitaunya denpn peraIatan dan tdmologi yang ade sudab 
cutup baik teIIIpi -m bellum meraIa pede semua desa 
yang JI1CIJ1gflInhanp tw"'180 komoditas u"aulan ~ 
AdIpun ~ dimasyarabt tidak berjaIan __ 
koDtioyu disebabba IIIIIIIIa lain SDM yang rendab dan 
tidak ade k-"- IIIIluk mcnggmabnnya secata 
berkelompok. Selaia tasebut biDginan IIIIIS)'III'8bt uotuk 
mendapadnwmemililri aJat dan tdmologi pIISC8 paneJI ini 
S1IIIpt besar. 

9. Sektor peIbbuDan 1eIah memberilam kon1ribusi yang 
signifikan terhadap PDRB Kabupaten BIIlon sekitar 5.43%. 

9. Jr. SADISU,MSi (43 Tabun) 1. VlSi kebijakan pengembangan komoditas unggulan 
Kasubdin Pertebunan Diaas 
PataDian Kabupatell BIIlon 

jambu mete sudab sesuai denpn kondisi, tantangan 
dan kebutuban daemb.. Hal ini disebabkan dalam 

(13 Agustus2010) penenbm visi tersebut mencerminkan Irondisi yang 
terjadi disentra produksi. 

2. Misi yang d;laJrnbn pemelintah daerah udall memadai. 
hanya yang perlu dWikukan adalah kCJjasama stake 
bolder daIam meojabmkan mild yang diemban daIam 
pengembangan Iromoditas unggulan ini. 

3. Mengeoai SDA yang ada diKabupaten Buton S!!DgBl 
besar sebli dan IIIlIIpt _Jimpab baik itu potensi 
sumber daya labannya, potensi SDM yang bervariasi 
yang ada pada sen1ra produbi. ketersediaan berIib. 
maupun bibit local sell;... tinggal hanya 
dUekomendasikan, keterampiIan petBni untuk 
mengoJah Iromoditas unggulan yang ada. Oleh kareM· 
itu bnyak hal yang barus dibutublam seeam teknis agar 
hal-hal tcnbut dapat dilesbIrilam dengan sebaik
bik:nya. 

4. Mengenai kinerja yang diIaIrubu oeh pemerintah 
daerah dalam upsya pengembangan Iromoditas jamb'll 
mete belum selurulmya memadai.Hal ini alI1Bl'a lain 
dibnktjkan dengan kelemhegaan tani baik itu 
kelompok tani _upon gapoktan tidak bCJjalan sesuai 
yang diinginlrm seIlingga daIam meruheb 
~an dan sikap tidak mak sima1 
diJain pihaIt ba.atuan :fisik dad pemerintah S!!DgBl 
besar. 
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s. Program yang kurang mengma daIam IlIIIgka 
pengemhangan komoditas ungguIan jambu mete 
adalah adanya kegiatan yang adak diiJrutj oleh 
petuqjuk tdmis seperti peDJaI:unm bantuan teknologi 
pengoIahan bait itu dad pusat mupun dad APBD. 
Krmudian ada Iagi program yang adak diminti oleh 
masyI8kat yaitu program pembJdayaan dirnana udak 
meh"btkn msyarakat daIam menentubn kebutulmnya. 

6. Faktor Sosial Budaya yang bisa menghambat 
pe'alrspnaan pembang!man adalah kebiasaan bermaIas 
ma1asan masyarakat lobi ki1a daIam IIleDPlola 
kebun mereka di"anding dengan masyarakat 
transmigmsi yang lebih bait menerapkan petuqjuk 
teknis, adanya usaha masyarakat ang udak terfokus 
satu kegiatan sehingga kebun mereta ......00 
diahaikan kecuali pada saal paneD. 

7. Faktor penoIakan yang dilakukan masyarakat daIam 
progtam yang dtOerikan pemerintah adelah kegia!an
kegiatan yang sifaInya Top down dimana program 
teRbut udak sesuai 1ronc!isi wiIayah setcmpat. 

8. Faktor poJitik yang dianggap dominan daIam 
mendntuna upaya peningbtan Iromoditas l.IDggUIan 
jambu mete adelah adanya duhmgan peuuh kebijakaD 
pemerin:Iah daIam mensuJroeskan kegiatan 
pet'lgMlbangan komoditas jambu ~ muJ.aj dad 
1ega1itas izinnya sampai kebijakan memperoleh 
8fII!P"8IL Te.........1k jaminan keamanan dan 
ketertiban daIam DJIIS)'IInIIr.a 

9. Respoo dad pihak-pibak tabit tabadap pemIatan 
yang diperlcmalkan oleh dinaa pertanian ada1ab 

tespol1 sangat bagus hanya yang menjadi kendala 
adaIah adopsi teknologi yang reudah dri masyarakat. 
SelaqjotDya dtb!aJam jup babwa YIIII menjadi 
bJnnaban daIam peogemhlapn sektor 'mlPlao jambu 
IDillRldalabjaraktmamYllllbetJlturapetpadalllllb'a 
produbi, pancn diDi SIII:1a ~ benih IIIIf!IIII YIIII 
berIabel dan benertifibt. 
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dukungan dan kerjasama kemib:aan, keteJ:sediaan 
benih dan bibit unggul. Iokal,besamya pengmbangan 
perlreb!Jnan yang diiJltegrasikan deDsan temak 
dldalamnya. 

I 

! 
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LampinD 3 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN INJ'ORMAN ~GENAI 


MATItIKS SWOT STRATEGI KEBUAKAN PENGEMBANGAN KOMODITAS 

UNGGULAN JAMBU METE DI KABUPATENBUTON 


No. 

1. 

N.... 1Dfe11lWl 

Ir. M A I Y N U (49 Tah\lll) 1. Beberapa faktor yq menjadi lrt)k»atan irrtemaI dalam 
Kepaia Dinas PertaDian meoentnkan stllllilgi kebijabn II"'9""banpn komodi1as 
Kabupateo Buton. UDggulan jambu mete di Kabupateo Butoo lIDIIIra lain 
(22 Agustus20IO) besamya potensi sumber daya lahan, adanya poteI1si 

sumber daya manusia yang _gusahan flInaJnap jambu 
mete pada beberapa sentra produksi jambu mete. 
ketersediaan benib dan bibit ungguI lokal sma adanya 
peD&aDhaoganfllllegnlsi Iluunqao perk.ebunan deogan 
tmnaL 

2. Beberapa faktor yang _jaW kelemahan intemal dalam 
menentukan strategi bbijabn peogeniblllllan kOlllOditas 
UDggulan jambu mete di KabliJ."''' Butoo lIDIIIra lain 
terbatasnya benib \lllgul, terbatunya sanma dan prasarana 
produksi. 

3. Beber. faktor yang menjadi peluang ekstemal dalam 
menermtbo stllllilgi kebijabn pengembanpo komodi1as 
\IIIgguIan jambu mete di KabupaIen Butoo lIDIIIra lain 
adanya duknngan kebijabn ~ adanya jaminan 
keamanan dan btertiban, paminlaan pasar yq 1inagi. 
koodisi agrokIimat yang sesuai, besamya peogolaban 
produkjambnmete. 

4. Beberapa faktor yang menjaW _ ekstemal dalam 
_!II"bo strategi bbijabn penpmhllnpn kOIIIOditasIDI'" jambu mete di KabupaIen Butoo lIDIIIra lain 
adanya IICil'IIDgan Orpnisme Pensga'1gII T_man (OPI'), 
adanya ikIim ekstrim di_ meng,akibatkan produksi 
tanaman menunmlgaga1• 

. 
2. L.M.lDRIS, SP. (46 Tabun) I. DaIam menentukan stllllilgi kebijabn pengembangan 

KepaIa Badan Penyuluhan dan komodiIas WJt!8P1an jambu mete di Kabupaten Butoo ada 
Ketahanan Pangan Kabupateo beberapa fakDr yang meqjadi keIruaIan intemalllDlllra lain 
Buton. (24 Agustus 2010) adanya benih ungguI Iokal yang ada pada petani, adanya 

intosIasi antara tanaman perkebunan deogan ternaIt p*'-. 
besIloya sumber dII;ya laban yaoa masih 1ICnedia. 
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2. DaIIIIIl menentukan strategi kebijaklUl pengembaDpa 
komodiIu ungulan jambu mete c1i KabopetIm Buton ada 
bebetapa fiIkto.r yang IllClljadi kelcmaban iDtemal IIDtIIra 
lain masih NQdahnya adopsi teImologi di seotnt produksi 
jambu mete, jarak tInam jambu mete yang rapat bImpir 
__ lahan yang ada, adanya JIIIIKID dini sellingp mulU 
hIISlI nmdab. 

3. DaIIIIIl _""ken stlategi kebijakan pengemballsan 
komodiIu UlIgulan jambu mete di KabopetIm Buton ada 
bebelapa fiIkto.r yang menjedi peluang eksternaI antam lain 
duknnpe daD kerjasama kemitraan, ~ pengolabm 
jlllllbu mete, pennintaan pasIII' yang tinggi, adanya jamioan 
kCllllJl8_, koadisi iklim yang sesuai untuk pertumbuban 
jlllllbu mete. 

4. DaIIIIIl menentukan slrategi kebijakan pengemballgm 
komoditas UlIgulan jambu mete di KabopetIm Buton ada 
bebetapa fiIkto.r yang IllClljadi ancaman antara laiD pada 
seotnt pen_ mete kIIuswmya teljedladanya janji-jllllii 
poJitik serta pemilibllll KepaJa Dcsa (pro daD komra) 
masyarakat daIam menyuskseskan program pemeriDIlIh, I 
sering mU1!CU1nya iklim eIcstrim yang berakhir densan 
kegqaalan paoea, muncuhlya -san OPT. 
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